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ABSTRAK

Dalam pilkada yang dilaksanakan di Kabupaten Kota Langsa, masih
banyak terjadi kejanggalan atas pemenangan yang dimenangi oleh
pasangan nomor urut 2 dengan selisih menang hanya 2%. Tidak hanya itu,
politik Islam yang digambarkan tidak terlihat dalam pilkada di Kota
Langsa sehingga menjadi hal yang layak untuk dibahas dan dikaji terhadap
strategi  komunikasi politik Islam yang terjadi di Kabupaten Kota
Langsa.Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah
Bagaimana strategi komunikasi politik Islam Partai Aceh dalam
pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa dan Apa hambatan komunikasi
politik Islam Partai Aceh dalam pemenangan pilkada 2017 di Kota
Langsa.Penelitianinibersifatpenelitianlapangan(field
research),Penelitianinitermasukdalammetodekualitatifdimanapenyusunmel
akukanekplorasisecaramendalamterhadap program, kejadian, proses,
aktivitas, terhadapsatuorang ataulebih.Metode analisis dalam penelitian ini
menggunakan metode pendekatan deskriptif-analitik, yaitu dengan
mengambarkan, menjelaskan dan mengambil kesimpulan dari observasi,
wawancara dan dokumentasi agar dapat dibuat rangkuman/kesimpulan
dari objek yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwaStrategi
komunikasi politik PA dalam pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa
dilakukan secara terencana. Proses perencanaan ini merupakan hasil dari
mekanisme yang ada di partai terutama yang dilakukan oleh DPP PA.
Komunikasiefektif yang
dilakukanolehpartaipolitikberdampaksignifikanpadaperolehansuarapartaid
alampemilukada, karenaadafaktor lain yang turutmempengaruhinya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merapakan sebagai negara dengan penduduk umat Muslim terbesar
di dunia, tentu saja kekuatan politik Islam di Indonesia tidak bisa dinafikan.
Negeri ini bahkan berpotensi menjadi poros kekuatan politik Islam dunia. Namun
kondisi itu hanya bisa terjadi apabila terjadinya kesatuan dan persatuan umat
Islam--misalnya dalam pesta demokrasi Pemilu yang akan datang. Seperti agama
lain pada umumnya, Islam tidak bisa dipisahkan dari politik. Karena dalam Islam,
pengaturan kehidupan bersama diatur dalam tata nilai siyasah. Jika politik,
merujuk Salim Ali al-Bahnasawi, adalah suatu cara dan upaya menangani
masalah-masalah rakyat dengan seperangkat regulasi yang bertujuan mewujudkan
kemaslahatan dan mencegah hal merugikan bagi kepentingan manusia maka
politk Islam memiliki maknanya sendiri. Merujuk suatu defenisi yang ditawarkan,
politik Islam adalah aktivitas politik umat Islam yang menjadikan Islam sebagai
nilai dan basis solidaritas berkelompok terutama politik di Aceh yang sistem
pemerintahannya berlaku syari’at Islam.*

Provinsi  Aceh kembali menciptakan sejarah. Kali ini  sukses
menyelenggarakan Pemilu legislatif 2009 yang melibatkan partai politik lokal,
selain partai politik nasional. Keikutsertaan partai lokal (parlok) dalam pemilu

merupakan yang pertama kali dalam sejarah perpolitikan di Indonesia, sehingga

! Ramlan subakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: Grasindo, 1992). him. 116



pelaksanaan pesta demokrasi di daerah yang dijuluki “Serambi Mekkah” itu
mendapat perhatian dari berbagai kalangan. Hadirnya parlok di Aceh tidak lain
adalah kekuatan politik baru karena sebelumnya rakyat Aceh sudah muak dan
jenuh dengan partai politik berbasis nasional yang selalu saja dimenangkan
kekuatan status quo. Selain itu rakyat Aceh juga sudah lelah dengan janji caleg
parnas yang ujung-ujungnya hanya janji bukan bukti nyata bagi masyarakat. Pada
masa-masa konflik pun parnas tidak memberi kontribusi signifikan buat
masyarakat Aceh. Kehadiran sejumlah Dewan Pimpinan Daerah (DPD), parnas di
Aceh hanya formalitas politik belaka yang tidak dapat memberikan pengaruh
apapun buat Aceh. Maka, kehadiran parpol lokal diharapkan bisa memberi
perubahan general struktur perlemen yang selama ini kaku, berselemak korupsi,
memperkaya diri serta tidak peduli nasib rakyat kecil. Parlok diharapkan mampu
mengatur sistim ketatanegaraan negara yang selama ini amburadul.?

Pemerintah Aceh menegaskan, persiapan pelaksanaan Pemilihan Umum
Kepala Daerah (Pemilukada) 2017 di Aceh dan 20 kabupaten/kota, telah berjalan
sesuai dengan jadwal dan tahapan yang telah ditentukan. Hal tersebut
disampaikan oleh Sekretaris Daerah Aceh, Drs Dermawan MM, saat membacakan
jawaban/penjelasan Gubernur Aceh terhadap pendapat Badan Anggaran Dewan
Perwakilan Rakyat Aceh atas Nota Keuangan dan Rancangan Qanun Aceh
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh tahun 2017. “Selanjutnya, dapat
kami sampaikan bahwa persiapan pelaksanaan Pilkada 2017, sudah berjalan

sesuai dengan tahapan dan jadwal yang telah ditetapkan,” tegas Dermawan.

?> Rakhmad fadli zain “Transformasi Politik Gerakan Aceh Merdeka Menjadi Partai
Politik (Dalam Proses Perdamaian)” skripsi program study ilmu politik universitas indonesia
tahun 2009.



Dermawan menambahkan, terkait dengan dana penunjang tahapan pelaksanaan
Pilkada, telah direalisasikan pada tahun anggaran 2016, sesuai Naskah Perjanjian
Hibah (NPH) kepada tiga institusi, yaitu Komisi Independen Pemilihan Aceh
yang bersifat demokrasi, bebas, merdeka dan berdiri sendiri, Panitia Pengawas
Pemilihan Aceh, Polda Aceh dan Kodam Iskandar Muda.®

Pilkada (Pemilihan kepala Daerah) dewasa ini semakin menuju ke arah yang
lebih baik demi terwujudnya bangsa yang lebih terarah. Perubahan pola pemilihan
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik. Perubahan-perubahan
peraturan yang dilakukan oleh pemerintah bertujuan agar kehidupan berdemokrasi
dapat berjalan dengan adil dan bijaksana. Berjalannya reformasi pemilihan calon
kepala daerah telah dilakukan secara langsung dan serentak di seluruh indonesia
pada tanggal 15 Februari 2017. Seiring perubahan sistem tersebut, Sistem-sistem
pemilihan di Indonesia tentu saja berubah mengikuti undang-undang yang
berlaku. Proses pemungutan suara ini dirasakan lebih baik daripada sebelumnya,
meskipun ada yang perlu diperbaiki demi terwujudnya kehidupan yang
demokratis.

Partai Aceh (PA) adalah salah satu partai yang mengusung kandidatnya
dalam pemilihan kepala daerah khususnya di Kota Langsa. Sebagai salah satu
partai politik yang mempunyai nama besar di wilayah provinsi Aceh, partai Aceh
juga mempunyai peranan dalam mengkomunikasikan politik kepada simpatisan
dan masyarakat, bergerak dalam lapangan politik untuk ikut mengatur

ketatanegaraan. Maka strategi komunikasi politik yang digunakan harus tepat

3 http: wwwpilkadaacehtimur.com/ diakses tanggal 21 maret 2017.
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sasaran sehingga perolehan suara yang didapat akan sesuai dengan yang
diinginkan partai dalam pemilihan kepala daerah pada tahun 2017 ini.

Dengan menggunakan berbagai cara partai dan calon kepala daerah
menyampaikan program-program kerja kepada sasarannya yaitu masyarakat,
dengan berkampanye salah satu strategi partai untuk menarik masa dan
simpatisan, melalui media masa serta turun langsung merupakan strategi
komunikasi yang sering dilakukan baik partai maupun calon kepala daerah.

Pemilihan kepala daerah atau pemilihan Calon Walikota dan wakil walikota
di wilayah Kota Langsa di ikuti oleh Lima pasangan calon yang berasal dari
independent dan yang diusung langsung oleh partai Aceh (PA). Berikut adalah
daftar calon walikota dan wakil walikota Kota Langsa Provinsi Aceh yang ikut
dalam proses pemilihan umum kepala daerah tahun 2017 yaitu pasangan calon
walikota/wakil walikota Kota Langsa dengan nomor urut 1 adalah calon
walikota/wakil walikota yang bertarung dari jalur perseorangan. Dengan nama
calon walikota H. Asy’ari, S.P.dI,M.Pd dan nama calon wakil walikota Teuku
Muhammad Nurdin, S.H.I, M.EI. Pasangan calon walikota/wakil walikota Kota
Langsa dengan nomor urut dua adalah calon walikota/wakil walikota yang
bertarung dari jalur parpol. Dengan nama calon walikota Hj. YUNIAR, SP, M.Si
dan nama calon wakil walikota H. Heldiyansyah z. Mard, SE, M.AP.

Pasangan calon walikota/wakil walikota Kota Langsa dengan nomor urut
tiga adalah calon walikota/wakil walikota yang bertarung dari jalur parpol.
Dengan nama calon walikota Fazlun Hasan dan nama calon wakil walikota

Syahyuzar Aka S.Sos. Pasangan calon walikota/wakil walikota Kota Langsa



dengan nomor urut empat adalah calon walikota/wakil walikota yang bertarung
dari jalur parpol. Dengan nama calon walikota Usman Abdullah, SE dan nama
calon wakil walikota Drs. H.Marzuki Hamid, MM. Pasangan calon walikota/wakil
walikota Kota Langsa dengan nomor urut lima adalah calon walikota/wakil
walikota yang bertarung dari jalur perseorangan. Dengan nama calon walikota
Drs. Syaifuddin, H.Amin,MM dan nama calon wakil walikota Khairul Anwar,
SH.MH.

Pemilihan Umum Wali Kota Langsa 2017 yang diselenggarakan pada
tanggal 15 Februari 2017 untuk memilih Wali Kota Langsa periode 2017-2022.
Terdapat 5 pasangan calon Wali Kota Langsa dan Wakil Wali Kota yang
mendaftar pada Pilkada serentak 2017 ini. Calon petahana, Usman Abdullah
mencalonkan diri bersama H. Marzuki Hamid dengan didukung oleh Partai
Keadilan Sejahtera. Selain itu, Yuniar dan turut mencalonkan diri menjadi Wali
Kota didampingi oleh Heldiyansyah Z. Mard. Pasangan ini diusung Partai Golkar
dan PAN.

Pemilihan Umum Wali kota Langsa 2017 dimenangkan oleh Usman
Abdullah dan H. Marzuki Hamid dengan perolehan suara 48,41%. Usman
Abdullah akrab disapa Toke Suum dan wakilnya, Marzuki Hamid, dipastikan
kembali memimpin Kota Langsa untuk periode 2017-2022. Kepastian itu
diperoleh setelah Komisi Independen Pemilihan (KIP) Kota Langsa mengunggah
seluruh form C1 dari 278 tempat pemungutan suara di Langsa ke pusat data real
count Komisi Pemilihan Umum (KPU) RI. Data di situs resmi KPU menunjukkan

pasangan petahana itu memperoleh 34.272 suara atau 48,40 persen, unggul atas
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pasangan lainnya, Fazlun Hasan-Syahyuzar Aka, yang memperoleh 19.614 suara
atau 27.72 persen.

Sementara itu, pasangan Yuniar dan Heldiyansyah memperoleh suara
13.638 atau 19,26 persen. Pasangan Asy’ari dan Teuku Muhammad Nurdin
memperoleh suara 2.173 atau 3,07 persen, dan pasangan terakhir Syaifuddin H
Amin dan Khairul Anwar hanya memperoleh suara 1.108 suara atau 1,56 persen.
Berdasarkan Data KIP Langsa menyebutkan, hasil akhir KIP Langsa tetap pada
keputusan rekapitulasi dan pleno yang akan dilakukan pada 23-24 Februari
mendatang. Menurut data C1, total pemilih sebanyak 73.816 suara dari total
pemilih 109.885 suara atau partisipasi pemilih hanya 67,2 persen. Rekapitulasi
dilakukan berjenjang, dan KIP berpegang pada rekapitulasi manual. Dia
menyebutkan, masyarakat Langsa diharapkan menunggu keputusan resmi yang
dikeluarkan KIP Langsa. Data di website sebagai pembanding, dan sudah
dijelaskan juga di situs tersebut bahwa keputusan akhir tetap mengacu pada
rekapitulasi berjenjang.

Realita di atas ini menjadi alasan mengapa peneliti memilih Partai Aceh
sebagai studi kasus penelitian. Beranjak dari fenomena kemenangan Partai Aceh
(PA) pada Pemilihan kepala daerah dengan kemenangan berturut-turut di Kota
Langsa dan mendorong penulis untuk melihat perbandingan yang terjadi di Kota
Langsa karena Kota Langsa merupakan daerah pemenangan dengan kemenangan
mutlak sehingga peneliti tertarik meneliti  meneliti  mengenai “Strategi
Komunikasi Politik Islami Partai Aceh Dalam Pemenangan Pilkada 2017

(Study Kasus Kota Langsa)”.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dasar strategi komunikasi politik Islami Partai Aceh dalam
pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa ?
2. Bagaimana perencanaan strategi komunikasi politik Islami Partai Aceh
dalam pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa?
3. Bagaimanakah study kasus lapangan terhadap pilkada 2017 di Kota

Langsa ?

C. Tujuan
1) Tujuan
a) Untuk mengetahui dasar strategi komunikasi politik Islami Partai
Aceh dalam pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa.
b) Untuk mengetahui perencanaan strategi komunikasi politik Islami
Partai Aceh dalam pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa.
c) Untuk mengetahui study kasus lapangan terhadap pilkada 2017 di

Kota Langsa.

D. Manfaat Penelitian.
1) Manfaat
a) Manfaat secara akademis diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam perkembangan pengetahuan terutama dalam disiplin ilmu

komunikasi Penyiaran islam, yang mengkaji tentang ilmu komunikasi



dilihat berdasarkan strategi-strategi komunikasi yang dilakukan oleh
sebuah lembaga partai politik.

b) Manfaat secara praktis diharapkan dapat menjadi sumber informasi,
bagi kalangan masyarakat pada umumnya mengenai strategi
komunikasi Politik sebuah lembaga partai politik dalam pemenangan

pemilihan kepala daerah maupun pemilihan legeslatif.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari dari kesalahan dalam memahami kata-kata yang terdapat
dalam judul proposal skripsi ini, perlu kiranya penulis memberikan penjelasannya.
Adapun kata-kata di maksud adalah sebagai berikut :

a. Strategi komunikasi Politik Islami:

Strategi komunikasi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh
dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi perusahan dengan
tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa
tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat
oleh perusahaan.* Sedangkan komunikasi menurut Carl | Hovland
komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator)
menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal ) untuk
mengubah prilaku orang lain (komunikan). Menurut peneliti, strategi
komunikasi politik Islami adalah cara atau metode yang akurat, tepat dan

efesien yang digunakan untuk melakukan pendekatan terhadap suatu

* Lawrence R. Jauch & william F Glueck, Menagemen Strategis dan kebijakan
perusahan, (Jakarta : PT. Erlangga 1988) Cet ke-3 hal 12



objek agar dapat melawan lawan politik dengan cara dan ketentuan
dalam Islam baik secara verbal maupun non verbal.
b. Partai Aceh
Partai Aceh adalah partai politik yang didirikan oleh para mantan
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) pada tanggal 19 Februari 2007. Partai
Aceh berdiri dengan akta notaris H. Nasrullah, SH akta notaris 07 pada
tanggal 7 Juni 2007 dengan pendaftaran Kanwilkum dan HAM dengan
nomor : WI.UM. 08 06-01.°
c. Pilkada
Pilkada adalah Pemiliham Kepala Daerah, Sejak berlakunya
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
kepala daerah dipilih secara langsung oleh rakyat melalui Pemilihan
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah atau disingkat Pilkada. Pilkada

pertama kali diselenggarakan pada bulan Juni 2005.°

F. Landasan Teori

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori mengenai partai politik
secara umum, dan teori partai politik lokal. Pengertian mengenai partai politik
sangat banyak dan beragam yang disampaikan oleh banyak pakar ilmu politik.
Secara etimologis partai poltik adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan

urusan menyangkut kepentingan dari kelompok masyarakat dan partai politik

> https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Aceh diakses tanggal 23 Maret 2017
® https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_kepala_daerah_di_Indonesia diakses tanggal
23 Maret 2017


https://id.wikipedia.org/wiki/19_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/2007
https://id.wikipedia.org/wiki/7_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan_Daerah
https://id.wikipedia.org/wiki/2005
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_kepala_daerah_di_Indonesia
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sendiri adalah suatu kelompok yang teroganisir yang angota-angotanya
mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama.tujuan dari kelompok ini
iyalah untuk memperoleh kekuasaan politik dan merubut kedudukan politik
dengan cara konstitusional untuk melaksanakan kebijakan mereka.

Partai politik mempunyi status dan peranan penting dalam setiap sistem
demokrasi.partai memainkan peran penghubung yang sangat strategis antara
prose-proses pemerintah dengan warga negara. bahkan banyak yang berpendapat
bahwa partai politiklah yang sebetulnya menentukan demokrasi, seperti oleh
schattscheider yang di kutip oleh jimly asshidigie,”political parties created
democracy”. Oleh karena itu, partai merupakan pilar yang sangat penting untuk
memprkuat derajat pelembagaannya(the degree of institutionalization) dalam
setiap sitem politik yang demokratis. Pendapatserupa juga disampaikan dwight y
king, menurutnya partai politik sebagai satu-satunya kerangka institusional bagi
proses representasi dan pemerintahan.’

Namun demikian, banyak juga pandangan kritis dan bahkan skeptis
terhadap partai politik. pandangan yang peling serius di antaranya menyatakan
bahwa partai politik itu sebenarnya tidak lebih dari kendaraan politik bagi
sekelompok elite yang berkuasa, partai politik hanyalah berfungsi sebagai alat
bagi segelintir orang yang kebetulan beruntung yang berhasil memenangkan suara
rakyat yang mudah di kelabui, untuk memaksakan kebijakan-kebijakan publik
tertentu at the expence of the general will atau kepentingan umum.

Dari berbagai ilmuwan politik-politik tersebut ramlan subakti merumuskan

" imly Asshiddigie, Pengantar llmu Hukum Tatanegara, (jakarta:sekretariat jendral dan
kepaniteraan mahkamah konstitusi RI, 2006 him..153
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partai berikut:kelompok anggota yang terorganisir secara rapi dan stabil yang di
perstukan dan dimotivasi secara idiologi tertentu, dan yang berusaha mencari dan
mempertahankan kekuasaan dan pemerintah melalui pemilihan umum dan cara-
cara lain yang sah guna melaksanakan alternatif kebijakan umum yang mereka
susun, sebagai hasil pemanduan berbagai kepentingan yang hidup dalam
masyarakat.

Pencapaian perdamaian, pembentukan parlok yang telah diraih Aceh saat
ini tidak terlepas dari kesepekatan-kesepakatan yang telah diambil oleh
pemerintah Rl & GAM dalam serangkaian dialog, yang kemudian dituangkan
kedalam sebuah teks perjanjian resmi yang kemudian lebih dikenal dengan Nota
Kesepahaman Antara Pemerintah Republik Indonesia dan Gerakan Aceh
Merdeka, Teks/perjanjian inilah yang menjadi pijakan bagi para pihak dalam
melaksanakan kesepakatan tersebut.

Perdamaian Helsinki yang ditandai dengan penandatanganan Nota
Kesepahaman antara Pemerintah Rl dan GAM pada tanggal 15 Agustus 2005 di
Helsinki, Finlandia telah memberi peluang besar bagi perubahan neopolitik di
Aceh dan nasional. Selain ditandai dengan munculnya calon independen, juga
telah memberi ruang khusus bagi lahirnya partai politik lokal di Aceh pada Pemilu
di Aceh, dimana kehadiran partai politik lokal ini merupakan amanat Nota
Kesepahaman RI — GAM mengenai penyelesaian konflik Aceh yang kemudian di
undang-undangkan dalam Undag-Undang Pemerintahan Aceh (UUPA) No. 11
Tahun 2006, kebijakan ini tertuang dalam pasal 75 UUPA, Kemudian PP No. 20

tahun 2007.6 Dua produk hukum ini telah memberi legislasi mengenai keberadaan
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partai politik lokal untuk bertarung dalam pemilu Aceh guna merebut kursi di
parlemen tingkat provinsi dan kepala daerah.®

Dalam menghadapi pemilu Aceh 2017, Partai Aceh menggunakan strategi
komunikasi politik yang bercorak diskusi dan dakwah. Strategi pemenangan
pemilu PA selanjutnya direncakan dalam bentuk empat tahapan aksi; pertama, PA
mendengar; kedua, PA mengajak; ketiga, PA bicara; dan keempat, PA menang.
Keempat tahapan aksi ini diterapkan pada tahun pemenangan pemilu menjelang
pemilu 2017. Dalam menjalankan empat tahapan aksi pemenangan pemilu
tersebut, PA menggunakan strategi komunikasi politik dengan pendekatan
komunikasi interpersonal, komunikasi publik, dan komunikasi massa.

Peran media massa dalam mempengaruhi khayalak tidak diragukan lagi,
bahkan pada masa- masa awal perkembangan teori komunikasi massa, pengaruh
media massa sangat kuat dan dominan sampai akhirnya muncul teori-teori baru
yang mematahkan asumsi bahwa khalayak tak berdaya seperti teori peluru. Dalam
konteks pemilu 2017, media massa tetap mempunyai peran penting dalam
sosialisasi program partai dan pengenalan para caleg dari partai politik. Peran-
peran media massa seperti ini diakui oleh PA, karenanya PA tetap menggunakan
media massa dalam strategi komunikasi politik partai.

Secara umum, komunikasi memiliki arti sebagai proses penyampaian pesan
dari komunikator kepada komunikan melalui media tertentu untuk mendapatkan
feedback atau umpan balik. Komunikasi merupakan aktivitas yang tidak dapat

terpisahkan di dalam semua aspek kehidupan manusia. Sebagai makhluk sosial,

® Ibid, hal. 90.
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manusia selalu melakukan interaksi dengan manusia lain untuk mencapai sebuah
kesepakatan dan saling pengertian (mutual understanding). Sedangkan pengertian
politik merupakan suatu usaha atau cara yang ditempuh seseorang untuk
menjalankan serta mewujudkan suatu keinginan yang meliputi kajian tentang
kekuasaan (power) atau seni memerintah. Secara sederhana, komunikasi politik
adalah komunikasi yang melibatkan pesan-pesan politik dan aktor-aktor politik
atau berkaitan dengan kekuasaan, pemerintahan, dan kebijakan pemerintah.
Menurut Mark Roelofs dan Barn Lund “’politic is talk or to put the meter, more
exactly the activity of politic (politicking) is talking” artinya komunikasi politik
lebih memusatkan kajiannya pada materi yang berisi pesan-pesan politik, isu
politik, peristiwa dan perilaku politik individu-individu baik sebagai pengusaha
maupun yang berada dalam asosiasi-asosiasi kemasyarakatan atau asosiasi

politik.’

G. Kajian Terdahulu

Sebelum mengadakan penelitian lebih lanjut, maka langkah awal yang
ditempuh adalah mengkaji terlebih dahulu pada penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian akan akan penulis kerjakan. Hal ini dilakukan mengingat bahwa
ini bukan lah penelitian pertama yang dilakukan, namun penelitian seperti ini juga
pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya.

Adapun setelah mengadakan suatu kajian kepustakaan akhirnya penulis

menemukan skripsi yang berjudul Strategi Komunikasi Politik Dewan Pimpinan

% Dalam jurnalnya Erick Wb Napitupulu, Strategi Komunikasi Politik Dan Pemenangan
Pemilu (studi kasus strategi komunikasi politik hulman sitorus, SE dan Drs. Koni ismail siregar
pada masa kampanye pemilihan umum kepala daerah pematangsiantar 2010)
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Wilayah Partai Persatuan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam
Pemilu 2014. Judul tersebut adalah karya Nur Ahmad El Aufa mahasiswa jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam skripsinya Nur Ahmad EI Aufa Bagaimana Strategi
Komunikasi Politik Dewan Pimpinan Wilayah Partai Persatuan Pembangunan
Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Pemilu 2014 sedangkan penulis dalam
penelitian ini ingin melihat strategi komunikasi partai Aceh dalam pemenangan
pilkada di Kota Langsa Tahun 2017 serta hambatan yang di hadapi dalam
merealisasikan strategi komunikasi politik tersebut.

Selanjutnya penulis menemukan skripsi yang berjudul Strategi Komunikasi
Partai Keadilan Sejahtera (PA) Secara Ekspresi Simbolik Di Media Sosial
Jelang Pemilu 2014. Judul tersebut adalah karya Achmad Furgon mahasiswa
Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah. Dalam skripsinya Achmad Furqon membahas tentang bagaimana
Strategi Komunikasi Partai Keadilan Sejahtera (PA) jelang pemilu 2014 dan
bagaimana Ekspresi Simbolik Di Media Sosial Jelang Pemilu 2014. Sedangkan
penulis dalam penelitian ini membahas penulis dalam penelitian ini ingin melihat
strategi komunikasi partai Aceh dalam pemenangan pilkada di Kota Langsa
Tahun 2017 serta hambatan yang di hadapi dalam merealisasikan strategi
komunikasi politik tersebut.

Serta dalam skripsinya Muhammad Anwar yang berjudul Strategi
Komunikasi Politik Partai Keadilan Sejahtera Dalam Meningkatkan

Elektabilitas Pada Pilkada 2015 Di Kota Samarinda. Dalam skripsi Muhammad
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Anwar, ia menjelaskan tentang efektifitas strategi komunikasi politik yang
dilakukan oleh partai keadilan sejahtera pada pilkada 2015. Sedangkan penulis
dalam penelitian ini membahas penulis dalam penelitian ini ingin melihat strategi
komunikasi partai Aceh dalam pemenangan pilkada di Kota Langsa Tahun 2017
serta hambatan yang di hadapi dalam merealisasikan strategi komunikasi politik
tersebut.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut di atas dapat penulis simpulkan bahwa
terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang akan penulis lakukan, persamaanya terletak pada sama-sama menggunakan
strategi komunikasi politik pada sebuah partai serta menjadikan sebuah lembaga
partai politik sabagai subjek dalam penelitian sedangkan perbedaanya terletak
pada waktu penelitian, dan lokasi yang berbeda pula dengan penelitian

sebelumnya.

H. Metodelogi penelitian
Ketetapan metode dalam penelitian adalah syarat pertama dalam
pengumpulan data. Apabila seseorang mengadakan penelitian kurang tepat dalam
memilih metode, maka metode penelitiannya mengalami kesulitan, bahkan tidak
akan mendapat hasil yang baik sesuai yang diharapkan.
Dalam usaha memperoleh data ataupun informasi yang diperlukan, maka

penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut :
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
ataulisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian ini termasuk dalam metode
studi kasus (case studies) dimana penyusun melakukan ekplorasi secara
mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu
orang atau lebih. Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktivitas dan
penyusun melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dalam waktu yang
berkesinambungan. Sehubungan dengan penelitian ini maka peneliti
melakukan proses wawancara dan observasi langsung.
2. Waktu dan Tempat
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Langsa. Peneliti mengambil lokasi
tersebut karena lokasi dan waktu yang telah ditentukan memiliki semua
aspek pendukung agar penelitian dapat berjalan dengan baik.
3. Sumber Data
Mengingat bahwa penelitian lapangan yang berisi pendapat dan
pandangan sebagai bahan bacaan dikaitkan dengan penggunaannya
dalam kegiatan penulisan karya ilmiah, maka untuk mengumpulkan data-
data dalam penelitian ini digunakan sumber data primer dan sumber data

sekunder.



17

BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Partai Politik

Partai politik merupakan suatu kelompok yang teroganisir yanganggota-
anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yangsama, tujuan
kelompok ini adalah untuk memperoleh kekuasaan politik danmerebut kedudukan
politik, biasanya dengan cara konstitusional untukmelaksanakan kebijakan-
kebijakan mereka.

Didalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang partaipolitik
(Parpol) pasal 1 ayat (1), yang dinamakan dengan partai politikadalah :“organisasi
yang bersifat nasional dan dibentuk oleh sekelompokwarga negara Indonesia
secara sukarela atas dasar kesamaankehendak dan cita-cita untuk
memperjuangkan dan membelakepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa
dan negara, sertamemelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesiaberdasarkan ~ Pancasila dan  Undang-Undang Dasar  Negara
Republikindonesia Tahun 1945”2

Partai politik sebagai organisasi artikulatif yang terdiri dari pelaku-pelaku
politik yang aktif dalam masyarakat, yaitu mereka yang memusatkanperhatianya
pada pengendalian kekuasaan pemerintah dan bersaing untukmemperoleh
dukungan rakyat. Definisi tentang partai politik antara laindisampaikan oleh Carl

J. Fredrich mengartikan partai politik sebagai“sekelompok manusia yang

'Miriam Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000),
hal. 160.
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang partai Politik.
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teroganisir secara stabil dengan tujuan merebutatau mempertahankan penguasaan
terhadap pemerintah bagi pimpinanpartainya dan berdasarkan penguasaan ini
memberikan kepada anggotapartainya kemanfaatan yang bersifat idil maupun

materiil”. 3

Selanjutnya Sigmund Neuman dalam karanganya modern
politicalpartiesmengemukakan  definisi  sebagai  berikut:  “Partai  politik
adalahorganisasi dari aktifis-aktifis politik yang berusaha untuk kekuasaan
pemerintah serta merebut kekuasaan pemerintahan serta merebut dukunganrakyat
atas dasar pesaingan dengan satu golongan-golongan lain yangmempunyai
pandangan berbeda”.’

Kemudian berdasarkan definisi yang dikembangkan Neumann
tersebut,Cheppy Hari Cahyono mengingatkan perlunya diperhatikan empat
halsehubungan dengan usaha memperjelas pengertian mengenai istilah
partaipolitik. Keempat hal itu yaitu: (1) Partai politik merupakan suatu
organisasiyang melakukan kegiatan-kegiatan politik dalam suatu masyarakat;
(2)Partai politik mencurahkan perhatian untuk melakukan pengawasanterhadap
pemerintah dalam menjalankan kekuasaannya; (3) Partai politikberusaha
mendapatkan dukungan dari berbagai kelompok dan golonganmasyarakat yang
mempunyai pandangan berbeda-beda; dan (4) Partaipolitik merupakan lembaga
perantara yang menghubungkan antarakekuatan-kekuatan sosial dan ideologi yang

tumbuh dan berkembang dalammasyarakat dengan pejabat-pejabat pemerintah

maupun lembaga-lembagakenegaraan.®

*Miriam Budiarjo, Dasar-dasar-..., hal. 165.

*Sigmund Neuman, modern politicalparties, (Jakarta: Kencana, 2002), hal. 86.

Cheppy Hari Cahyono, Ensiklopedi Politika, (Universitas Michigan: Usaha Nasional,
1982), hal. 92
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Melalui beberapa pendefinisian di atas setidaknya dapat ditarik titikterang
mengenai konsep partai politik, yang mana merupakan sebuahkolompok atau
organisasi yang memiliki kepentingan dan cita-cita. Cita-citauntuk berkuasa.
Terutama dalam memperebutkan kekuasaan di dalamnegara. Dalam iklim negara
demokrasi, untuk mewujudkan cita-cita partaipolitik membutuhkan simpati dan
dukungan suara baik dari anggota (kader)partai maupun masyarakat luas guna
memperoleh mandat kekuasaan(legitimasi) melalui proses pemilihan umum.
Partai politk berusahamempertemukan kepentingan-kepentingan masyarakat luas
denganlembaga-lembaga yang melakukan kebijakan-kebijakan politik.

Partai politik merupakan tempat menyalurkan aspirasi rakyat, dimana
rakyat dapat ikut di dalamnya dan berpengaruh kuat dalam pemilu,dalam pemilu
pemilu 1999, 2004 dan 2009, bukanlah pemilu multipartaiyang pertama. Pada
pemilihan umum tahun 1955 juga diikuti banyak partaipolitik (multipartai), yang
ketika itu diikuti 36 partai politik (36 tandagambar), tahun 1999 di ikuti 48 partai
politik, tahun 2004 di ikuti 24 partai politik dan di tahun 2009 ada 44 partai politik
yng terdiri dari 38 partainasional dan 6 partai daerah di Aceh.

Banyaknya partai politik ini melambangkan sebuah negara yangAcehis,
yang kemudian diharapkan menjadi penyalur aspirasi rakyatyang beragam, serta
penyeimbang kekuatan politik yang ada. Begitu jugadengan banyaknya partai, di
harapkan menjadi lembaga kontrol terhadappemerintah serta sebagai sarana
mengkritik rezim yang berkuasa. Adapunada yang pro dan kontra dengan

suburnya politik yang akan mendaftarkandiri sebagai peserta partai politik.
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Tujuan dari partai politik adalah untuk memperoleh kekuasaanpolitik dan
merebut kedudukan politik dengan cara konstitusional untukmelaksanakan
kebijaksanaan-kebijaksanaan mereka. Sedangkan dalamUndang-Undang Nomor 2
Tahun 2008 tentang partai politik pasal 10, tujuanpartai politik dibagi menjadi dua
yaitu tujuan umum dan tujuan khususpartai politik.®

Tujuan umum partai politik vyaitu, (1) mewujudkan cita-cita
nasionalbangsa Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pembukaan Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; (2) menjaga
danmemelihara  keutuhan Negara  Kesatuan  Republik Indonesia;
(3)mengembangkan kehidupan demokrasi berdasarkan Pancasila
denganmenjunjung tinggi kedaulatan rakyat dalam Negara Kesatuan
Republikindonesia; dan (4) mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Tujuan khusus partai politik yaitu, (1) meningkatkan partisipasipolitik
anggota dan masyarakat dalam rangka penyelenggaraan kegiatanpolitik dan
pemerintahan; dan (2) memperjuangkan cita-cita partai politikdalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dan membangunetika dan budaya politik
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, danbernegara.

Dalam negara Acehis partai politik menyelenggarakan beberapafungsi
yaitu:

a. Partai sebagai Sarana Komunikasi Politik

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang partai politik pasal 10,
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Salah satu tugas dari partai politik adalah menyalurkan aneka
ragampendapat dan aspirasi masyarakat dan mengaturnya sedemikian rupa
sehingga kesimpangsiuran pendapat dalam masyarakat berkurang.Selain
itu partai politik disini juga berfungsi untukmemperbincangkan dan
menyebarluaskanrencana-rencanadankebijaksanaan-kebijaksanaan
pemerintah, dengan demikian terjadiarus informasi dan dialog dari atas ke
bawah dan dari bawah ke atas,dimana partai politik memainkan peranan
sebagai penghubung antarapemerintah dan yang diperintah, antara
pemerintah denganmasyarakat.’

b. Partai sebagai Sarana Sosialisasi Politik

Sosialisasi  politik  diartikan ~ sebagai  proses  melalui
bagaimanaseseorang memperoleh sikap dan orientasi terhadap fenomena
politikyang umumnya berlaku dalam masyarakat dimana ia
berada.Sosialisasi ~ politik ~ mencakup  proses  melalui  mana
masyarakatmenyampaikan norma-norma dan nilai-nilai dari satu generasi
kegenerasi yang lain. Salah satu upaya untuk menguasai
pemerintahanmelalui kemenangan dalam pemilihan umum maka partai
harusmelakukan upaya untuk mendapatkan dukungan rakyat.
Disinilahfungsi partai politik sebagai sarana sosialisasi politik, tepatnya

agarmendapatkan dukungan dari masyarakat. Sisi lain dari fungsi

7 http://alchaidar.blogspot.co.id/2008/09/kemunculan-partai-partai-politik-lokal.html,

diakses tanggal 26 januari 2018.
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partaipolitik adalah upaya menciptakan citra (image) bahwa partai

politikmemperjuangkan kepentingan umum.®

c. Partai Politik sebagai Sarana Rekuitmen Politik
Partai politik juga berfungsi untuk mencari dan mengajak orang
yangberbakat untuk turut aktif dalam kegiatan politik sebagai
anggotapartai (political recruitmen). Partali juga dapat
memperluaspartisipasi politik, yaitu melelui kontak pribadi, persuasi dan
lain-lain.Usahakan menarik golongan muda untuk dididik menjadi
kaderyang dimasa mendatang akan mengganti pimpinan lama (selection
ofleadership).®
d. Partai Politik sebagai Sarana Pengatur Konflik (conflictmanagement)
Dalam suasana demokrasi, persaingan dan perbedaan pendapatdalam
masyarakat merupakan hal yang wajar. Jika terjadi konflik,partai politik
berusaha untuk mengatasinya. Dalam kehidupanmasyaraka luas, dimana
berbagai kepentingan bercampur baur tidaksedikit melahirkan konflik,
semua beradu untuk mendapatkankemenangan, disamping mudah terpicu
konflik horizontal diantarawarga masyarakat, juga tidak sedikit melahirkan
konflik structuralpenentangan terhadap kebijakan pemerintah. Dalam

kondisidemikian, partai politik harus tampil sebagai penengah,

8 http://alchaidar.blogspot.co.id/2008/09/kemunculan-partai-partai-politik-

lokal.html,diakses tanggal 26 januari 2018.
o http://alchaidar.blogspot.co.id/2008/09/kemunculan-partai-partai-politik-lokal.html,
diakses tanggal 26 januari 2018.
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menjadiperedam konflik. Berfungsi sebagai penyalur aspirasi rakyat
kepadapenguasa, dan menginformasikan kehendak penguasa politik
kepadamasyarakat. ™
Sedangkan fungsi Partai Politik dalam Undang-Undang Nomor
2Tahun 2008 pasal 11 tentang Partai Politik adalah; (1) pendidikan
politikbagi anggota dan masyarakat luas agar menjadi warga negara
Indonesiayang sadar akan hak dan kewajibannya dalam kehidupan
bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara; (2) penciptaan iklim yang
kondusif bagipersatuan dan kesatuan bangsa Indonesia untuk
kesejahteraan masyarakat;(3) penyerap, penghimpun, dan penyalur aspirasi
politik masyarakat dalammerumuskan dan menetapkan kebijakan negara;
(4) partisipasi politik wargaNegara Indonesia; dan (5) rekrutmen politik
dalam proses pengisian jabatanpolitik melalui mekanisme demokrasi
dengan memperhatikan kesetaraandan keadilan gender.™
Secara empiris eksistensi sebuah partai politik, menurut Ali Syafa’at,dapat
dilihat berdasar tiga aspek. Diantaranya adalah aspeksosiologis, aspekyuridis dan
juga aspek politik.> Aspek sosiologismenurutnya nampak dari adanya gerakan-
gerakan sosial yang diperjuangkansebuah partai politik sejak didirikan.
Sedangkan dalam aspek yuridis,menyitir Hans Kelsen, Syafa’at menjelaskan
bahwa eksistensi partai politiksecara hukum ada ketika menerima status secara

sah sebagai badan hukumbaik karena cara pembuatan maupun setelah proses

1 http://alchaidar.blogspot.co.id/2008/09/kemunculan-partai-partai-politik-lokal.html,

diakses tanggal 26 januari 2018.
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 pasal 11 tentang Partai Politik.
Y2Ali Syafaat, Pembubaran Partai Politik, (Jakarta: Raja Grafinso Persada, 2008), Hal.

32.
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tertentu. Kemudiandalam aspek politis eksistensi sebuah partai politik ada ketika
partai politiktersebut terlibat dalam aktivitas politik, terutama dalam kaitannya
dengan  proses penyelenggaraan  pemilihan umum. Dalam negara
demokrasimekanisme utama untuk memasuki wilayah dan kekuasaan politik
adalahdengan  hanya  melalui  “gerbang”  pemilihan  umum.  Oleh
karenanyakeberadaan dan kekuatan partai politik secara politis ditentukan

saatmengikuti pemilihan umum di Negara yang bersangkutan.®

B. Pemilu

Pemilu adalah salah satu pilar utama dari demokrasi. Secara tidaklangsung
demokrasi di Indonesia mengandung arti bahwa yang menjalankankedaulatan
adalah wakil-wakil rakyat yang ditentukan sendiri oleh rakyat.Untuk menentukan
siapakah yang berwenang mewakili rakyat, dilaksanakanpemilu. Dalam pemilihan
umum diharapkan wakil-wakil rakyat yang benar-benarmewakili aspirasi,
keragaman, kondisi serta keinginan dari rakyatyang memlilhnya. Dalam konteks
sistem politik, pemilu mengandung tigapranata secara keseluruhan yang
menghubungkanya dengan demokrasiyaitu: (1) persaingan, yakni apakah setiap
orangdiperbolehkan untuk mengajukan diri sebagai calon yang mewakili
rakyat;(2) peran serta politik (partisipasi politik), yakni rakyat ikut serta
dalamproses seleksi wakil atau pemimpin mereka dan memilih mereka
sebagaipemimpin untuk semuanya; (3) kebebasan politik dan kebebasan sipil
yangmewujudkan dalam kebebasan menyatakan pendapat, kebebasan

pers,kebebasan berserikat dan berkumpul yang menjadi dasar persaingan danperan

BAli Syafaat, Pembubaran..., hal. 32.
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serta. Dengan demikian pemilu dapat menjadi aktualisasi asaskedaulatan rakyat
yakni pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untukrakyat.**

Pelaksanaan pemilu merupakan amanah berdasarkan UUD 1945Bab 1
Pasal 1 ayat 2 yang berbunyi: “kedaulatan berada ditangan rakyat dandilakukan
menurut Undang-Undang Dasar”. Dengan demikian pemilumerupakan salah satu
perwujudan jaminan hak asasi warga negara. Setiapwarga negara diberikan
kebebasan untuk turut serta dalam menentukankebijakan pemerintah dan salah
satunya adalah melalui pemilu yang seringdisebut sebagai pesta demokrasi bagi
rakyat.

Pemilihan umum adalah suatu cara untuk memilih wakil-wakilrakyat yang
akan duduk di lembaga perwakilan rakyat serta salah satupelayanan hak-hak asasi
warga negara dalam bidang politik.*® Menurut Ramlan, pemilu dapat diartikan
sebagai mekanismepenyelesaian dan pendelegasian atau penyerahan kedaulatan
kepada orangatau partai yang dipercaya.®

Tujuan dari pemilu dalam UUD 1945 Bab VII B pasal 22 E ayat
2dinyatakan bahwa pemilu diselenggarakan untuk memilih DewanPerwakilan
Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), Presiden danwakil Presiden
serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). !’ Dalam Undang-Undang

Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Pemilihanumum Anggota Dewan Perwakilan

“Dawam Raharjo, Krisis Kapitalisme Global Ilusi atau Realistis?, (Jakarta: Yayasan
Obor, 2006), hal. 112.
>Syarbaini, Sosiologi dan ;Politik, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 51.

'%Joko J. Prihatmoko, Pemilihan kepala daerah langsung: filosofi, sistem, dan problema
penerapan di Indonesia, (Semarang: Universitas Wahid Hasyim, 2005), hal. 29.
YYuD 1945 Bab V11 B pasal 22 E ayat 2.
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Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah,Dewan Perwakilan Rakyat Daerah pasal 3
juga disebutkan bahwapemilihan umum diselenggarakan untuk memilih anggota
DPR, DPD,DPRD Provinsi, dan Kabupaten/Kota. Dengan pelaksanaan pemilu
denganpartisipasi rakyat maka diharapkan akan mampu menjadikan
perubahanyang berarti bagi kehidupan rakyat, bangsa dan Negara.*®

Pemilihan umum mempunyai peran penting dalam negarademokrasi. Di
dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 tentangPemilihan Umum Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan PerwakilanDaerah, Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah pasal 2, bahwa pemilu dilaksanakan secara efektif dan efisien berdasarkan
asas; (1) langsung yaiturakyat sebagai pemilih mempunyai hak untuk memberikan
suaranya secaralangsung sesuai dengan kehendak hati nuraninya tanpa perantara;
(2) umumyaitu mengandung makna menjamin kesempatan yang berlaku
menyeluruhbagi semua warga Negara tanpa diskriminasi berdasarkan suku,
agama, ras,golongan, jenis kelamin, kedaerahan, pekerjaan dan status sosial; (3)
bebasyaitu setiap warga negara yang berhak memilih, bebas menentukan
pilihantanpa tekanan dan paksaan dari siapapun; (4) rahasia yaitu
dalammemberikan suaranya, pemilih dijamin bahwa pilihannya tidak
akandiketahui oleh pihak manapun dan dengan jalan apapun; (5) jujur
dalampenyelenggaraan ~ pemilu  aparat  pemerintah, peserta  pemilu,
pemantaupemilu, pemilih serta semua pihak terkait harus jujur sesuai dengan
peraturan perundang-undangan; dan (6) adil yaitu dalam penyelenggaraanpemilu,

setiap pemilu dan peserta pemilu mendapat perlakuan yang samaserta bebas dari

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Pemilihan umum Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah pasal 3.
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kecurangan pihak manapun.'®Keterkaitan antara kehidupan kepartaian yang sehat
dan prosespenyelenggaraan pemilihan umum akan dapat menciptakan lembaga-
lembagayang berkualitas. Para anggota DPRD sebagai peserta pemilihanumum
mempunyai kesempatan memperjuangkan kepentingan rakyat secaraluas, mengisi
lembaga-lembaga negara dan untuk membentuk pemerintahan.Keterkaitan antara
partai politik dengan pemilu legislatif yaitubahwa setiap anggota legislatif yang
mencalonkan diri dalam pemilulegislatif harus berasal dari partai politik tertentu.
Hal tersebut merupakansyarat yang wajib dipenuhi oleh setiap calon legislatif.
Partai politikmerupakan wadah yang digunakan untuk mengantarkan calon/
individuuntuk menduduki kursi legislatif di Indonesia. Pemilu legislatif yang
sangatidentik dengan partai politik, merupakan hal yang wajar dalam suatu
Negara demokrasi yang memiliki sistem multi partai, yang artinya partai
politikmemiliki hak untuk mengikuti pemilihan umum danatau pemilu
legislatifyang diselenggarakan di negara yang bersistem demokrasi seperti
halnyalndonesia. Partai politik tersebut akan berfungsi untuk menampung
aspirasirakyat dan membelajarkan pendidikan politik pada rakyat yang

disalurkanmelalui pemilu danpemilu legislatif.

C. Strategi
Strategi adalah rencana untuk tindakan.Penyusunan dan pelaksanaan
strategi mempengaruhin sukses atau gagalnyastrategi pada akhirnya. % Taktik

adalah seni menggunakan kekuatanbersenjata dalam pertempuran. Strategi

¥Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah pasal 2

2Erwin Parengkuan, Strategi Taktis Komunikasi Berdasarkan Kepribadian, (Jakarta:
Gramedia Pustak Utama, 2017), hal. 73.



28

merupakan seni menggunakanpertempuran untuk memenangkan peperangan dan
bertujuan mencapaiperdamaian. Rencana jangka panjang tersebut kita sebut
strategi. DalamStrategi ini, tujuan-tujuan jangka pendek dicapai melalui taktik.
Namun,tanpa strategi, taktik tidak ada gunanya.**

Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncakyang
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunansuatu cara
atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Strategidapat juga
diartikan tindakan yang bersifat incremental (senantiasameningkat) dan terus-
menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandangtentang apa yang diharapkan
oleh para rakyat di masa depan. Strategi berartipendekatan dalam mengelola
kegiatan, dengan mengintegrasikan komponenurutan kegiatan, bagaimana
mengorganisasikan kegiatan, peralatan danbahan serta waktu yang digunakan
dalam proses kegiatan untuk mencapaitujuan yang telah ditentukan secara efektif
dan efisien. Dengan demikian,strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat
terjadi dan bukan dimulaidari apa yang terjadi.

Beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam merumuskan strategiyaitu:
(1) mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki dan menentukan Misi untuk
mencapai visi yang dicita-citakan dalam lingkungan tersebut; (2)melakukan
analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukurkekuatan dan
kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan dihadapidalam menjalankan
misinya; (3) merumuskan faktor-faktor ukurankeberhasilan (key success factors)

dari strategi-strategi yang dirancangberdasarkan analisis sebelumnya; (4)

2Anwar Arifin, llmu komunikasi: sebuah pengantar ringkas, (Jakarta: Rajawali Press,
2008), hal. 32.
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menentukan tujuan dan target terukur,mengevaluasi berbagai alternatif strategi
dengan mempertimbangkansumber daya yang dimiliki dan kondisi eksternal yang
dihadapi; dan (5)memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan
jangka pendekdan jangka panjang.?

Art Of Political War memiliki enamprinsip; (1) Politik adalah perang
dengan peralatan lain; (2) politik adalahperang merebutkan posisi; (3) dalam
politik yang menang biasanya adalahsang aggressor; (4) posisi didefenisikan
dengan kekuatan dan harapan; (5)senjata politik adalah simbol ketakutan dan
harapan; dan (6) kemenanganselalu berada di pihak rakyat. Manajemen politik
adalah sebuah seni danketerampilan tentang perebutan kekuasaan dan alatnya
bukanlah mainananak-anak, dan instrumennya yang disebut dengan ketakutan dan
harapanbisa berupa senjata tajam.

Dalam merumuskan menjelaskan bahwa dalam pemilihan strategi harus
ada hal-hal tertentu yangdiprioritaskan, selanjutnya ia berpendapat bentuk yang
lain dalammemimpin perang adalah menyerang strategi lawan, kemudian yang
terbaikberikutnya adalah  menghancurkan  aliansi  lawan,  berikutnya
adalahmenyerang tentara lawan, sedangkan yang paling buruk adalah
mendudukikota-kota yang dibentengi lawan. Untuk dapat menyerang lawan,
makastrategi lawan tersebut harus dapat dikenali terlebih dahulu. Oleh karena
itupengenalan atas pihak lawan sangatlah penting. Jika tidak, kita tidak akandapat
mengenali lawan. Penyerangan strategi lawan berarti secara terusmenerus

mengganggu jalannya pelaksanaan strategi lawan, sehingga lawantidak bisa

2Anwar Arifin, Ilmu komunikasi: sebuah pengantar..., hal 36.
ZAnwar Arifin, Ilmu komunikasi: sebuah pengantar..., hal. 37.
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merealisasikan strateginya. Dalam sepak bola hal ini dikenaldengan istilah

gangguan dini yang menyebabkan pola permainan tidak dapatdibangun.®*

D. Strategi Partai Aceh dalam Pemilu Legislatif

Strategi perlu dilakukan oleh kontestan partai politik untuk
dapatmemenangkan pemilu. Kontestan perlu melakukan kajian
untukmengidentifikasi  besarnya  pendukung mereka dan  pendukung
kontestanlainnya. Identifikasi ini perlu dilakukan untuk menganalisis kekuatan
danpotensi suara yang akan diperolen pada saat pencontrengan, juga
untukmengidentifikasi  pendekatan yang diperlukan terhadap  masing-
masingkelompok pemilih. Strategi ini perlu dipikirkan oleh para kontestan
karenapesaing  juga secara intens melakukan  upaya-upaya untuk
memenangkanpersaingan politik.

Sementara itu, cara masyarakat menentukan pilihannya jugatergantung
pada Kkarakteristik masyarakat bersangkutan dan bagaimanapartai politik
memberikan sosialisasi kepada rakyat dalam kampanye. Disatusisi, terdapat
kelompok masyarakat yang lebih menggunakan logika danrasionalitas dalam
memilih calon yang akan dipilihnya, apakah baik,sesuai dengan apa yang
diinginkan dan yang bisa mendengar aspirasimereka. Disini partai politik harus
sangat pintar dalam mengambil hatirakyat, strategi sangat dibutuhkan oleh partai
politik, karena dengan strategisebuah partai politik dapat berkembang dengan baik
sesuai dengan misi danvisi yang dicanangkan oleh partai politik yang

bersangkutan. Sehingga tujuan yang akan dicapai akan terlaksana sesuai dengan

Anwar Arifin, Ilmu komunikasi: sebuah pengantar..., hal. 38.
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aspirasi rakyat, sertatuntutan dan kebutuhan masyarakat, dalam suatu wilayah atau
Negara.

Tujuan dari setiap strategi bukanlah kemenangan yang dangkal,
tapiperdamaian yang mendasar, penerangan program-program yang tepatdan
reformasi. Jika tujuan jangka panjang strategi ini tidak tampak,misi bagi
kemenangan akan tampak sebagai perjuangan bagikekuasan dan kekayaan pribadi,
sebagai sebuah perjuangan untukmencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.”®

Strategi yang banyak diterapkan oleh kontestan dalam pemilihanumum
yaitu strategi marketing politik dan strategi komunikasi. Dalamstrategi marketing
politik aktivitas politik mencakup desain, implementasi,dan pengendalian
program-program yang dimaksud untuk meningkatkanpenerimaan maksud atau
tujuan dan ide-ide sosial pada kelompok sasaran.Aktivitas Person marketing
bertujuan untuk menciptakan seorang pribaditerkenal yang mempunyai citra diri
tertentu yang kuat karena kepribadian,sikap dan tindakannya.

Aktivitas marketing politik dimulai dengan riset dan analisis
untukmenemukan kebutuhan konsumen dan segmen pasar. Partai politik harus
mengetahui kelemahan dan kekuatan lawan sehingga mampu menawarkanproduk
politik yang memiliki nilai (value) lebih atau setidaknya berbedadengan partai
lainya. Produk politik meliputi program Kkerja, ideologi, danfigur seorang
pemimpin yang memiliki brand berbeda dengan kandidat lain.

Dalam berkampanye, partai politik dan kandidat dituntut untuk

selalumemunculkan image positif sebagai brand sebagai partai politik

ZErwin Parengkuan, Strategi Taktis..., hal. 78.
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ataukandidat yang berpihak pada rakyat. Khusus brand building tentangpersonal
kandidat atau personal branding menjadi dimensi yang sangatpenting yang harus
ditampilkan. Dari sudut brand, kapasitas dan kualitaspemimpin (leader)
memainkan peranan yang sangat penting. Brand sebuahpartai dan pemimpin
adalah identitas yang melekat dan tidak bisadipisahkan, sehingga partai politik
dan pemimpin tidak dengan mudahmengganti identitas atau brand sebagaimana
dalam dunia politik. Faktor isu dan program memberi pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku pemilih.Diperlukan juga pemasaran produk komersial dalam
partai politik atau disebutjuga medium presentasi yang meliputi agen (orang atau
institusi), objek

(media visual, audio visual, pernak-pernik, posko), dan event (kegiatan
atauperistiwa tertentu) semua itu merupakan promosi yang bertujuanmenguatkan
konsumen untuk memilih partai tersebut.

Dalam  marketing politik  dibutuhkan juga komunikasi yang
bertujuanmenyampaikan program-program, ide-ide meliputi merawat ketokohan
danmementapkan kelembagaan, menciptakan kebersamaan (memahamikhalayak,
menyusun pesan persuasif, menetapkan metode, memilah danmemilih media),
membangun konsensus (seni berkompromi, bersediamembuka diri). Artinya
dengan ketokohan seorang politikus dankemantapan lembaga politik dalam
masyarakat, memiliki pengaruhtersendiri dalam berkomunikasi politik. Pada
hakekatnya suatu strategidalam komunikasi politik adalah keseluruhan keputusan

kondisional padasaat ini tentang tindakan yang akan diambil guna mencapai

%Alo Lilweri, Strategi komunikasi masyarakat, (Yogyakarta: LkiS, 2010), hal. 112.
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politik masadepan. Disaat komunikasi berlangsung, yang berpengaruh bukan
pesanpolitik, melainkan ketokohan seorang komunikator politik dan
lembagapolitik  yang  mendukungnya, sangat  menentukan  berhasil
tidaknyakomunikasi politik dalam mencapai sasaran dan tujuannya.

Selain itu juga diperlukan kemampuan dan dukungan lembaga
dalammenyusun pesan politik, memilih metode, dan media politik yang tepat, dan
juga menciptakan kebersamaan antara politikus dengan khalayak danmenyusun
pesan homofili. Suasana homofili yang harus diciptakan adalahpersamaan bahasa
(simbol komunikasi), parsamaan busana, persamaankepentingan dengan khalayak
terutama mengenai pesan politik, metode danmedia politik. Namun yang sangat
penting, adalah siapa tokoh yang akanmalakukan komunikasi kepada
khalayaknya. Selanjutnya yaitumembanguan konsensus baik antara politikus
dengan politikus dalam partaiyang sama maupun dengan politikus dari partai lain.
Hal itu pula umumnyaterjadi baik dalam rapat dan persidangan maupun dalam
lobi, denganmenggunakan komunukasi interaktif sesuai dengan paradigma
interaksional.”’

Tujuan utama penggunaan strategi ini adalah memperoleh kekuasaandan
pengaruh dengan memperoleh hasil yang baik dalam pemilu umumlegislatif
maupun eksekutif, sehingga politik dapat diwujudkan dan suatuperubahan dalam
masyarakat dapat tercapai. Upaya memperebutkan suarapemilih yang cukup
dalam pemilihan umum bukanlah persoalan yangmudah. Oleh karena itu untuk

dapat meraihnya dibutuhkan perencanaanstrategi yang merupakan pemikiran dan

% Asep Suepulah Muhtadi, Kampanye politik, (Jakarta: Humaniora, 2008), hal. 128.
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perumusan yang meliputi carabersikap, tujuan, dan alternatif utuk bersikap atau
bertindak, pilihan optimalyang dimiliki dan penetapan instruksi untuk
mewujudkanya secara rasional.?

Pemikiran dan perumusan ini dilakukan secara sistematis dan mengarah
Kedepan. Strategi yang matang dapat dijalankan ataudilaksanakan dapat
membawa Ketitik puncak dari sebuah partai yaitu dapatdikenal dimasyarakat
bahwa partai tersebut baik, dapat dipercaya untukmenyapaikan aspirasi rakyat dan
paling penting strategi ini dapat membawakemenangan dalam pemilu legislatif
maupun eksekutif.Dalam penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah
PartaiAcen yang dibangun dengan cita-cita sebagai partai yang
mencitrakanmodernitas, kedamaian, kesejukan, menjunjung tinggi moralitas
danbertanggung jawab terhadap pendidikan politik masyarakat. Selain itu,Partai
Aceh sebagai partai baru mengusung platform yang berupayamerangkul kaum
nasionalis dan kaum agama sekaligus. Sehingga kemudianideologi yang
dirumuskan adalah nasionalis-religius.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat An-Nuur ayat 48:

EA (ysia jah agia (30 8 13) 2 S&aal Ly Al ) 15231305
Artinya: “Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya, agar Rasul
menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari

mereka menolak untuk datang” (Q.S. An-Nuur: 48).
Tentang Sifat-SifatPemimpin dijelaskan dalam Al-Qur’an adalah dalam

surat Al-Bagarah ayat 247:

%Alo Lilweri, Strategi komunikasi..., hal. 115.
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Artinya: “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah
mengangkat Thalut menjadi rajamu”. Mereka menjawab: "Bagaimana
Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang
cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah
memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang
perkasa™. Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha
Mengetahui’ (Q,S, Al-Bagarah: 247).
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Surat tentang Melantik Pemerintah dalam Al-Qur’an yaitu dalam surat Al-A’raaf

> ayat 142:
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Artinya: “Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam
itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah
ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada
saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam (memimpin)
kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-
orang yang membuat kerusakan™. (Q.S. Al-A’raf: 142).

Tentang Tanggungjawab Pemimpin dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surat surat
Al-Maidah ayat 42:

2 A \Q/
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Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong,
banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang
kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu)
diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling
dari mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu
sedikitpun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka
putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil,sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang adil” (Q.S. Al-Maidah: 42).



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian inibersifat penelitian lapangan(field research),Penelitian ini
termasuk dalam metode kualitatifdimana penyusun melakukan ekplorasi
secaramendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satuorang
atau lebih.Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktivitas dan penyusun melakukan
pengumpulan data secara mendetail denganmenggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data dalam waktu yangberkesinambungan.'Metode analisis dalam
penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif-analitik, yaitu dengan
mengambarkan, menjelaskan dan mengambil kesimpulan dari observasi,
wawancara dan dokumentasi agar dapat dibuat rangkuman/kesimpulan dari objek
yang diteliti.2Penelitian inilebihdifokuskandiripadakajianatas studi kasus strategi

pemenangan pilkada partai Aceh di Kota Langsa.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Langsa.

C. Data dan Sumber Data
Data dan sumber data merupakan bagian yang baik untuk penelitian ini.
Adapun yang menjadi data dalam penelitian ini adalah data atau informasi yang di

peroleh dari informan yang dianggap paling mengetahui secara mendetail dan

"HusainiUstman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 78.
HusainiUstman, Metodologi Penelitian..., hal. 79.
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jelas mengenai fokus permasalahan yang diteliti, yaitu strategi pemenangan
pilkada partai Aceh diKota Langsa.

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
dikarenakan yang menjadi subyek atau informan adalah kepala desa, sekretaris
desa, penambang minyak serta orang yang dianggap mengetahui seluk-beluk
masalah penelitian ini dan tidak menggunakan populasi dan sampel karena hal ini
menjadi bagian dari pendekatan kuantitatif.

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purpusive
sampling, yakni dengan memilih orang-orang yangdiduga dan diyakini

mengetahui permasalahan yang diteliti.*

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis
mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi ini menjadi salah satu dari
teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, yang
direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan
(reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).> Observasi terbagi menjadi 2
yaitu observasi partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan adalah
apabila observasi (orang yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau

berada dalam keadaan obyek yang diobservasinya.sedangkan Observasi Non

*Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 77
*, Nasution, Metode Research (penelitian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 106.
>SaifuddinAzwar, MetodePenelitian, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2005), hal. 23.
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Partisipan merupakan suatuproses pengamatan observer tanpa ikut dalam
kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah berkedudukan sebagai
pengamat. Denganobservasi partisipan ini, maka data diperoleh akan lebih
lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap pelaku
yang nampak.®
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah observasi non

partisipan, karena penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan yaitu peneliti
tidak terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari orangyang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data penelitian melalui
pelaksanaan yang bertujuan untuk memperoleh keterangan tentang orang,
kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, dan kerisauan.’

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi antara dua orang
yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu ingin
dicapai. Secara garis besar, wawancara dilakukan dengan metode wawancara
terstruktur.

Wawancara tidak terstruktur sering disebut juga sebagai wawancara
mendalam, wawancara kualitatif, wawancara terbuka, atau wawancara bebas.

Sedangkan wawancara terstruktur disebut juga wawancara baku yang susunan

®SaifuddinAzwar, MetodePenelitian, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2005), hal. 23.
’SaifuddinAzwar, Metode..., hal. 24.



40

pertanyaanya sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan jawaban yang
sudah disediakan.®

Adapun dalam penelitianini penulis memilih wawancara tidak
terstruktur atau wawancara mendalam, karena wawancara model ini bertujuan
untuk memperoleh data atau informasi yang bervariasi dari informan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barangterulis.Dalam melaksanakan teknik dokumentasi, penelitimenyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan hariandan sebagainya.Adapun dokumen-
dokumen yang dimaksud adalah berupa data-data yangdiperlukan tentang
strategi pemenangan pilkada partai Acehyang meliputi:sejarah partai Aceh,
letak visi dan misi, moto, serta kegiatan politik dan kontribusi partaidi Kota

Langsa.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah serangkaian kegiatan mengolah seperangkap
hasil, baik dalam bentuk pertemuan-pertemuan baru maupun dalam bentuk
pembuktian kebenaran hipotesa.® Jadi, setelah data dikumpulkan dari lapangan

maka tahap berikutnya masuk pada proses pengolahan data.

#3ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati dan R & GD, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal.212.

®Suhasimi Arikunto,Prosedur penelitian suatu Pendekatan Praktek. Cet IX, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), h. 48.
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1. Reduksi Data(Data Reduction) adalah melakukan penyederhanaan
pemotongan atau penghapusan terhadap berbagai temuan data yang
diperoleh melalui wawancara dan observasi.

2. Data Display (penyajian data) adalahmemaparkan secara sistematis dan
akurat hasil dari observasi dan interviewsehingga dapat diterima
kebenarannya. Untuk kemudian penulis menganalisis dan mengkajinya
secara kritis, untuk kemudian dideskripsikan.

3. Verifikasi (klasifikasi Data) adalahmelakukan penarikan kesimpulan
dengan menggungkapkan berbagai analisis peneliti dalam bentuk persuasif

dan membentuk opini orang lain.

F. Keabsahan Temuan Data

Adapun untukkeabsahan data dan kebenaran suatu data, maka makna-
makna yang muncul dari data tersebut harus diuji kebenarannya, kekokohan, dan
kecocokannya yang merupakan validitasnya.*

Kebenaran dan kegunaan data akan menjadikan tidak jelas bila tanpa
pengujianterhadap kebenaran,kekokohan, dan kecocokandatatersebut. Karenannya
menjadi sangat penting keabsahan terhadap data-data yang telah berhasil
dikumpulkan.

Untuk menjamin keabsahandata yang diperoleh, makapenelitian mengikuti
beberapa kriteria pengecekan, yakni: Kredibilitas, Transferbilitas, Dependabilitas,
Konfirmabilitas.

1. Kredibilitas

*Riduwan,Analisis Statistika Penelitian (Jakarta: Ul Press. 2010), h. 122.
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Ada tiga tehnik pengecekan yang penelitian gunakan dari sembilan

teknik yang disarankan Moleong, yaitu:

a. Triangulasi
b. Pengecekan anggota
c. Diskusi teman sejawat’

Trigulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
bermanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai perbandingan terhadap data itu.

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan meliputi sumber data
dan metode triangulasi dalam sumber data merupakan perbandingan dan
pengecekanulang derajat kepercayaan suatu informasi yangdiperoleh melalui
waktu dan alat yangberbeda dalam metode kualitatif patton. Triangulasi
sumber data dilakukan dengan menanyakankebenaran data tertentu yang
diperoleh dari informasi suatu kepada informasi lainnya.

Selanjutnya, dilakukan triangulasi metode yakni mengumpulkan data
yang diperoleh dari seorang informan yang kemudian dibuktikan dengan cara
membandingkandata atau informasi yangdikumpulkan melalui teknik tertentu
dengan data atau informasi yang dikumpulkan melalui tehnik lain.

Sementaraitu,  pengecekananggota  dilakukan  dengan  cara
menunjukkan dataatau informasi, dan juga hasil interpretasi peneliti yang

telah ditulis dalam format catatan lapangan atau traskrip wawancara yang ada

*Nazir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 69.
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teman sejawat, yang peneliti tempuh untuk memeriksa keabsahan data dengan
cara mendiskusikan data atau informasi dan temuan-temuan penelitian kepada
teman sejawat. Hal ini dimaksudkan untuk meminta masukan, saran yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Cara lain yang peneliti lakukan adalah
berkonlsultasi dengan dosen pembimbing.
2. Transferabilitas

Untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini dapat dilakukan
dengan cara “Uraian rinci” dengan begitu. Penelitian dapat melaporkan hasil
penelitian secara mendetail dan secermat mungkin dalam menggambarkan
lokasi penelitian yang mengacu pada fokus penelitian. Uraian rinciyang
dimaksud untuk mengungkapkan segala sesuatu yang dibutuhkanoleh
pemerhati dan pembaca agar dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh
peneliti.
3. Dependabilitas

Dependabiltas merupakan salah satu kriteria penelitian. Apakah proses
penelitian tersebut bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan agarproses
penelitian dapat dipertahankan adalah dengan mengaudit dependabilitas yang
dilakukan oleh auditor independen untuk menelaah dan mengkaji kegiatan
peneliti selama melakukan penelitian dan auditor independen yang terlibat
langsung dalam proses penelitian ini adalah dosen pembimbing.

4. Konfirmabilitas
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Kriteria ini dilakukan untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan
perekaman pada data atau informasi yang dilacak serta interpretasi dengan
dukungan materi yang ada pada penulusuaran audit.’

Sementaraitu, penelitianmempersiapkanbahan-bahanyang dibutuhkan
seperti catatan lapangan dan transkrip wawancara, hasil dokumentasi (foto dan
perekam) hasil analisis data, dan catatan tentang proses penyelenggaraan
(strategi metodelogi dan usaha keabsahan) dan untuk melalui kualitas hasil

penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing.

. Tahap-Tahap Penelitian
Pelaksanaan penelitian melalui empat tahap:
1. Tahap Sebelum Kelapangan

Meliputi kegiatan fokus penyesuaian paradigma dengan teori
dandisiplin.Penjajakan latar penelitian mencakup observasi lapangan
danpermohonan izin kepada subyek yang di teliti, konsultasi pusat
penelitian,penyusunan usulan penelitian, seminar kelas dan pelaksanaan
penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan yang meliputi
kegiatanpengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan hal-hal yangtelah
dirumuskan dansesuai dengan metode yangtelah ditetapkan yaitumemahami
latar  penelitian, memasuki lapangan  dan berperan  serta

sambilmengumpulkan data.

®S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 36.
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3. Tahap Analisis Data

Meliputi kegiatan mengolah dan mengorgaisir data baik
yangdiperolen melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi
denganpihak tim sukses partai Aceh di Kota Langsa, setelah itu dilakukan
penafsiran data sesuaidengan konteks permasalahan yang di teliti.
Selanjutnya dilakukanpengecekan keabsahan data dengan cara mengecek
sumber data danmetode yang digunakan untuk memperoleh data sehingga
data benar-benarkredibel sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna
data yangmerupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian
yangsedang diteliti.
4. Tahap Penulisan Laporan

Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua
rangkaiankegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data.Setelah
itumelakukan  konsultasi  hasil  penelitian  dengan para dosen
pembimbinguntuk mendapatkan bimbingan dan kritikan, perbaikan dan
sarankemudian di tindak lanjuti dengan perbaikan sesuai dengan
pengarahandari dosen pembimbing dan menyempurnakan hasil penelitian
skripsi.*’Kemudian setelah skripsi disetujui oleh para dosen pembimbing
langkahterakhir dalam penelitian ini adalah mengurus kelengkapan

persyaratanuntuk mengajukan ujian skripsi.

H. Pedoman Penulisan

"Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 89.
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Untuk keseragaman dalam teknik penulisannya, penulis berpedoman
kepada buku pedoman penulisan skripsi yang disusun oleh Tim Jurusan KPIIAIN

Langsa Tahun 2016.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Sejarah Partai Aceh

Perang 30 tahun yang disusul oleh gempa bumi dan tsunami, Aceh
mengalami banyak kesulitan pada masa itu dengan kehilangan segala-galanya.
Semuanya dimulai dengan MOU Helsinki yang ditandatangani pada hari Senin
tanggal 15 Agustus 2005 atas nama Pemerintah Republik Indonesia Hamid
Awaluddin Menteri Hukum dan HAM, dan juga atas nama Pimpinan Gerakan
Aceh Merdeka Malik Mahmud.

Setelah MoU Helsinki ditandatangani, dengan serta merta keadaan aman
dan damai terwujud di Aceh. Berdasarkan point 1.2.1 MoU Helsinki yaitu:
“Sesegera mungkin tidak lebih dari satu tahun sejak penandatanganan Nota
Kesepahaman ini, Pemerintah RI menyepakati dan akan memfasilitasi
pembentukkan partai-partai politik yang berbasis di Aceh yang memenuhi
persyaratan nasional”.*

Atas dasar inilah masyarakat Aceh tidak mau kehilangan masa depan
mereka yang demokratis, adil dan bermartabat di bawah payung kepastian hukum

dengan perumusan ekonomi yang memihak kepada rakyat Aceh secara khusus dan

seluruh tanah air secara umum. Para pihak bertekat untuk menciptakan kondisi

Yhttp://islamumin.blogspot.co.id/2014/04/sejarah-berdirinya-partai-aceh.html, diakses 30
Desember 2017
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sehingga pemerintah rakyat Aceh dapat diwujudkan melalui suatu proses yang
demokratis dan adil dalam negara kesatuan dan konstitusi Republik Indonesia.

Untuk menjamin perdamaian yang hakiki dan bermartabat serta dapat
membangun masa depan Aceh dan mengukuhkan Negara Kesatuan Republik
Indonesia adalah melalui proses demokrasi dengan partai politik lokal berdasarkan
perjanjian Memorendum of Understanding (MoU) Helsinki.?

Pimpinan Politik Gerakan Aceh Merdeka (GAM) Malik Mahmud
memberikan surat mandat kepada Tgk Yahya Mu’ad, SH atau disebut juga
Muhammad Yahya Mu’ad, SH untuk terbentuknya partai politik lokal (Partai
GAM) pada tanggal 19 Februari 2007. Partai GAM berdiri dengan akta notaris H.
Nasrullah, SH akta notaris 07 pada tanggal 07 Juni 2007 dengan pendaftaran
Kanwilkum dan HAM dengan nomor : WI.UM. 08 06-01.

Kantor sekretariat pertama Dewan Pimpinan Aceh Partai GAM berada
pada jalan Tgk. Imuem Lueng Bata No. 48 Banda Aceh. Walaupun secara
undang-undang peraturan pemerintah secara masalah bintang bulan tidak
bertentangan, pemerintah pusat melihat tidak sesuai dengan kebijakan pemerintah.
Bersamaan dengan itu, maka lahirlah Peraturan Pemerintah nomor 77 tahun 2007
tentang lambang Partai yang seharusnya ada.

Pada surat KANWILDEPKUM dan HAM Aceh menyatakan bahwa untuk
Partai GAM harus ada kepanjangan atau akronim dan dipindahkan bulan bintang.
Jika tidak diubah, maka tidak boleh diverifikasi untuk sah sebagai badan hukum

oleh Kakanwil Hukum dan HAM Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Sebab

?http://islamumin.blogspot.co.id/2014/04/sejarah-berdirinya-partai-aceh.html, diakses 30
desember 2017
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itulah Partai GAM berubah dan mempunyai kepanjangan Partai Gerakan Aceh
Mandiri (GAM), dan juga diverifikasikan oleh Kakanwil Hukum dan HAM pada
tanggal 3 sampai dengan 24 April 2008.

Kemudian atas dasar persyaratan nasional tertulis dalam poin 1.2.1 MoU
Helsinki, dengan kebijakan Pemerintah agar tidak menggunakan nama GAM.
Sebab itulah pihak Kanwilkum dan HAM menyurati Partai Gerakan Aceh Mandiri
untuk merubah lagi namanya.

Pada tanggal 6 s/d 7 April 2008 diadakan rapat antara Republik Indonesia
(R1) dan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) serta CMI yang difasilitasi oleh IPI
Interpeace di Jakarta. Kemudian pada tanggal 8 April 2008, Wakil Presiden
Muhammad Jusuf Kalla dengan Meuntroe Malik Mahmud membuat kepastian
hukum untuk berdirinya Partai Aceh. Setelah itu rekrutmen calon legislatif dari
Partai Aceh terus dilakukan dalam reformasi demokrasi di Aceh.

Partai Aceh adalah salah satu partai politik lokal di provinsi Aceh,
Indonesia. Partai ini ikut dalam Pemilihan Umum Legislatif Indonesia 2009 dan
pemilihan anggota parlemen daerah Provinsi Aceh. Partai Aceh dahulu bernama
Partai Gerakan Aceh Merdeka (GAM), kemudian pernah berubah menjadi Partai
Gerakan Aceh Mandiri. Dalam Pemilu 2009, Partai Aceh meraih suara mayoritas
di Provinsi Aceh dengan menguasai 47% kursi yang tersedia. Perang 30 tahun
yang disusul oleh gempa bumi dan tsunami, Aceh mengalami banyak kesulitan
pada masa itu dengan kehilangan segala-galanya. Semuanya dimulai dengan

MOU Helsinki yang ditanda-tangani pada hari Senin tanggal 15 Agustus2005atas


https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_Umum_Legislatif_Indonesia_2009
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilu_2009
https://id.wikipedia.org/wiki/Tsunami
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/15_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/15_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/15_Agustus
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nama Pemerintah Republik Indonesia Hamid Awaluddin Menteri Hukum dan
HAM, dan juga atas nama Pimpinan Gerakan Aceh Merdeka Malik Mahmud.?

Seterusnya Partai Aceh mengadakan kampanye dengan mengutamakan
implementasi MoU Helsinki dan Pimpinan Partai Aceh tidak ada yang
mencalonkan dirinya sebagai calon legislatif. Dengan itu Partai Aceh
berkomitmen untuk membangun Aceh secara khusus dan membangun Indonesia
secara umum serta menjaga kesatuan dan persatuan seluruh tanah air.”

Berikut adalah nama-nama Tim Relawan Pemenangan Partai Aceh Kota
Langsa, yaitu:

1. Barisan Muda

2. Pantai Timur

3. Baret bar

4. Putri Umara

5. Sahabat Umara

6. Sahabat Toke

7. Tim Bayangan

8. Baretos

9. Gerakan Langsa Membangun

10. Gardu

11. Relawan Umara

12. BUM Uroe Malam

13. MPU

® Hasil Observasi Penulis di Parpol Langsa Hari Selasa tanggal 8 Agustus 2018.
*http://www.partaiaceh.com/2012/02/sejarah-partai-aceh.htmldiakses 30 desember 2017



https://id.wikipedia.org/wiki/Hamid_Awaluddin
https://id.wikipedia.org/wiki/Malik_Mahmud
http://www.partaiaceh.com/2012/02/sejarah-partai-aceh.html

50

14. Gema

15. Geupeuna

16. Aceh Meutuah
17. Rakan Mualem
18. Barakate

19. Gempur

20. Putro Aceh

21. Inong Balee

22. Langsa Bersatu

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Dasar Strategi Komunikasi Politik PA

Perubahan UU No 10 tahun 2008 tentang pemilu sebagai dampak
dariputusan Mahkamah Konstitusi Nomor 22-24/PUU-VI1/2008 tentang
suaraterbanyak, tidak merubah kebijakan PA dalam strategi komunikasi
politiknya.Karena itu, baik sebelum maupun sesudah perubahan Undang-undang
pemilukebijakan strategi komunikasi politik PA tetap didasarkan pada partai
daerah yang menjunjung tinggi nilai Islami seperti serambi slogan Bumi Aceh
serambi mekah yang merupakan dakwah. Hal inisesuai dengan Platform
pembangunan PA. Dalam Platform pembangunan PAdinyatakan bahwa dakwah
yang dibutuhkan untuk memperbaiki umat adalah suatugerakan dakwah yang
menyeluruh, dakwah yang mampu mempersiapkan segalakekuatan untuk
menghadapi segala medan yang berat dan rumit. Dakwah harusmampu mencetak

kader-kader yang handal dari berbagai latar belakangkemampuan dan kemahiran
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yang saling bertaut memberdayakan umat (DokumenFalsafah Dasar dan Paltform
Kebijakan Pembangunan PA). Karena itu, makastrategi komunikasi politik PA
dalam pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa adalah bercorak dakwah yang
menjangkau para ulama, cendekiawan dan masyarakat umum. ® Hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Wakil Walikota Langsa,bahwa:

“’Partai Aceh sebagai partai yang menjangkau seluruh ulama, para tokoh

pendidikan dan masyarakat dengan dakwah, maka strategi yang

dijalankannya sudah tentutidak terlepas dari karakter dakwah itu sendiri, di

mana dakwah yangdilakukan adalah dengan cara berkesinambungan di

masyarakat. Kebijakanini ditetapkan baik sebelum maupun sesudah

perubahan undang-undangpemilu. Dakwah yang dilakukan tidak hanya

beberapa bulan atau satutahun sebelum pemilu tetapi dilakukan secara terus

menerus. (wawancaratanggal 3 November 2017).°

Pernyataan Bapak Wakil Walikota di atas menekankan akan corak strategi
komunikasipolitik dari PA yang dipengaruhi oleh visi PA sebagai partai dakwah.
Dalamkonsep Islam, dakwah merupakan perintah agama yang menyerukan pada
umatmanusia untuk berbuat kebajikan dan meninggalkan kemungkaran.Karena
perannya yang begitu penting, maka seorang pendakwah merupakanseorang
komunikator ~yang harus mempunyai  kredibilitas  baik, sehingga
mendapatkepercayaan dari masyarakat untuk jadi panutan.’
Dilihat dari sisi proses, dakwah pada dasarnya merupakan

usahatransformasi sosial yang bergerak di antara keharusan ajaran dan

kenyataanmasyarakat yang menjadi obyek utamanya. Karena itu, dakwah

sejatinyadilakukan dengan senantiasa mempertimbangkan aspek-aspek kultural,

*Rakhmad fadli zain “Transformasi Politik Gerakan Aceh Merdeka Menjadi Partai
Politik (Dalam Proses Perdamaian)” skripsi program study ilmu politik universitas indonesia
tahun 2009.

®Wawancara Bapak Wakil Walikota Langsa Pada Tanggal 3 November 2017

" Wawancara Bapak Wakil Walikota Langsa Pada Tanggal 3 November 2017
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selainaspek ajaran yang menjadi substansi informasi dalam proses tersebut.
Dimensipolitik, baik menyangkut pesan maupun lingkungan di mana dakwah
dijalankan,juga merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
dakwah. Sebabdakwah sendiri pada hakikatnya merupakan aktualisasi imani
yangdimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia untuk melalukan
proses rekayasa sosial melalui usaha mempengaruhi cara merasa, berpikir,
bersikap, dan

berperilaku sesuai dengan tuntutan sosial dan norma agama.

Pendekatan dakwah sebagai dasar dalam strategi komunikasi politik PAini
dapat dipahami mengingat fungsi dakwah sebagai saluran akulturasi ajaranagama
dalam tataran kehidupan masyarakat, senantiasa bersentuhan dan bergumuldengan
gerak masyarakat yang mengitarinya. Dalam hal ini, politik dapatdiperankan
sebagai bagian dari proses pendekatan kekuasaan. Politik jugamerupakan bagian
yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat, yangproses
internalisasinya dapat disosialisasikan secara kultural melalui kegiatandakwah. Di
sinilah PA melihat dakwah sebagai suatu proses yang dinamis, atausuatu kekuatan
yang hidup dalam mobilitas sosial tertentu, dan yang padagilirannya merupakan
daya pendorong terbentuknya sistem sosial di mana dakwah
itu dilaksanakan.

Menurut Salah satu pengurus DPC PA Kota Langsa, berkaitan dengan
pemahaman dakwahmengatakan sebagai berikut:Dakwah itu adalah merubah
sesuatu yang kurang baik menjadi baik, danitu yang Kita lakukan. Kita merubah

masyarakat itu berangkat dariketeladanan pengurus partai. PA itu partai yang bisa
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mendapatkan trustdi mata masyarakat, dan itu sedikit banyak targetnya
terpenuhi.®

Hal yang lebih penting lagi adalah strategi dakwah oleh PA
dilakukansecara berkesinambungan, jadi tidak hanya dilakukan ketika menjelang
pemilutetapi secara terus-menerus selama satu periode kepengurusan (selama
limatahun). Hal ini cukup berbeda dengan partai-partai lain yang
menjalankankegiatan atau program partai maupun komunikasi politiknya hanya
saat menjelangpemilu dan kampanye. Strategi yang didasarkan dakwah
secaraberkesinambungan ini dianggap cukup efektif dalam membentuk citra
positifpartai di benak masyarakat, yaitu citra PA sebagai partai yang bersih,
peduli, danprofesional. Kepedulian terhadap masyarakat tidak hanya dilakukan
waktumenjelang pemilu tetapi setiap waktu di mana masyarakat memerlukan

peran daripartai politik.

2. Perencanaan Strategi Komunikasi Politik PA

Perencanaan perlu dilakukan agar alokasi sumberdaya (dana, manusia,
daninfrastruktur) dapat dilakukan secara efisien. Selain itu, perencanaan
dibutuhkanagar setiap program dan aktivitas partai memiliki kesamaan gerak dan
arah.Perencanaan berarti pula mengaitkan satu aktivitas dengan aktivitas lain.
Dengandemikian akan terjadi sinergi dan konsistensi di antara program-program
partaiPA dalam pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa.® Lebih jauh lagi,

perencanaan akanmemberikan image dan pesan khusus mengenai keseluruhan

%\Wawancara Basri, Pengurus DPC PA Kota LangsaHari Kamis Pada Tanggal 9 Agustus
2018.

*Wawancara Furgan Ibram, pengurus DPC PA Kota Langsa Hari Kamis Pada Tanggal 9
Agustus 2018.
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aktivitas yang dilakukan. Tanpa adanya perencanaan, tidak akan ada keterkaitan
antara satuaktivitas dengan aktivitas lainnya.Perencanaan strategi komunikasi
politik PA disesuaikan denganmekanisme yang ada di partai sebagai partai
dakwah. Sebagai mana dikatakanoleh salah satu Timses PA dalam pemenangan
pilkada 2017 di Kota Langsa, bahwa:
“Proses perencaan itu, pertama seiring dengan mekanisme syuro di
partai.Perencanaan umum biasanya berkaitan dengan target-target PA
sebagaipartai dakwah, itu di awal periode. Kebijakan umum di awal periode
ituakan diterjemahkan khusus ketika menjelang pemilu dengan program-
programpemenangan.  Menjelang  pemilu PA  sudah  mengatur
gerakannyaakan fokus pada pemenangan pemilu, dan tahun programnya
disebuttahun pemenangan pilkada.” *°
Pernyataan beliau di atas menegaskan bahwa strategi komunikasi politik
PAdalam pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa dilakukan secara terencana.
Prosesperencanaan ini merupakan hasil dari mekanisme yang ada di
partaiterutama yang dilakukan oleh DPP PA. Fungsi utama sebuah perencanaan
adalahmenciptakan keteraturan dan kejelasan arah tindakan.Perencanaan
merupakan tahap yang harus dilakukan agar komunikasipolitik atau kampanye
partai dapat mencapai tujuan yang diinginkan.'* MenurutGregory ada beberapa
alasan mengapa sebuahperencanaan harus dilakukan dalam sebuah kampanye,
yaitu:

a. Menfokuskan  usaha.  Perencanaan  membuat tim  kampanye

dapatmengidentifikasi dan menyusun tujuan yang akan dicapai

%awancara Nurdin JunedKetua Tim KPPA Kota Langsa Hari Kamis Pada Tanggal 9
Agustus 2018.

Mwawancara Nurdin Juned Ketua Tim KPPA Kota Langsa Hari KamisPada Tanggal 9
Agustus 2018.
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denganbenar hingga akhirnya pekerjaan dapat dilakukan secara efektif

danefisien.

b. Mengembangkan sudut pandang berjangka waktu panjang.Perencanaan
membuat tim kampanye melihat semua komponensecara menyeluruh.

c. Meminimalisasi kegagalan. Perencanaan yang cermat dan telitiakan
menghasilkan alur serta tahapan kerja yang jelas, terukur danspesifik serta
lengkap dengan langkah-langkah alternatif.

d. Mengurangi konflik. Konflik kepentingan dan prioritasmerupakan hal
yang sering terjadi dalam sebuah kerja tim danperencanaan yang matang
akan mengurangi potensi munculnyakonflik.

e. Memperluas kerja sama dengan pihak lain. Sebuah rencana yangmatang
akan memunculkan rasa percaya para pendukung potensialserta media
yang digunakan sebagai saluran komunikasi, hinggaakhirnya akan terjalin
kerjasama yang lancar.

Guna mencapai tujuan jangka panjang dan antara, partai
politikmembutuhkan perencanaan strategi yang bersifat jangka panjang maupun
jangkamenengah. Begitu juga dengan PA, mempunyai strategi jangka panjang
danmenengah. Strategi partai dapat dibedakan dalambeberapa hal. Pertama,
strategi yang terkait dengan penggalangan dan mobilisasimassa dalam
pembentukan opini publik ataupun selama periode pemilihan umum.Strategi ini
penting dilakukan untuk memenangkan perolehan suara yangmendukung
kemenangan suatu partai politik. Kedua, strategi partai politik untuk berkoalisi

dengan partai lain. Ketiga, strategi partai politik dalammengembangkan dan



56

memberdayakan organisasi politik secara keseluruhan.Strategi-strategi tersebut
merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang telahditetapkan.*?

Kebijakan umumpartai ini dilakukan jauh sebelum pemberlakukan UU
No. 10 Tahun 2008 tentangPemilu/Pemilukada, dan tidak ada perubahan meski
Undang-undang ini telah dilakukan.Program-program tahunan dalam satu periode
ini bisa dianggap sebagai strategijangka panjang sebagaimana konsep yang
dikemukakan.Adapun program tahunan tersebut selanjutnya di bagi menjadi
empat item dalamsatu periode:
1. Tahun konsolidasi partai
2. Tahun pembinaan
3. Tahun perluasan jaringan dan penokohan
4. Tahun pemenangan pemilukada
5. Tahun evaluasi

Dari pemaparan di atas diketahui bagaimana perencanaan strategi PAuntuk
menyongsong pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa telah dipersiapkan jauh-
jauh hari.Walaupun tahun pertama sampai tahun ketiga program-program PA
tidaklangsung berkaitan dengan kampanye pemilu tetapi pelaksanaan program-
programkepartaian tersebut mampu menjadi pijakan dasar buat tahun keempat
partaisebagai tahun pemenangan pemilu, dan secara implisit program-program
partaitiga tahun pertama merupakan bentuk lain dari komunikasi politik partai

terhadapmasyarakat umum.*>

\Wawancara Rai Iskandarkota Langsa Hari Kamis Pada Tanggal 10 Agustus 2018.
B\wawancara Maria Isnaini di Kota Langsa Hari Kamis Pada Tanggal 9 Agustus 2018.
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Selanjutnya, berkaitan dengan perencanaan strategi komunikasi
politikPartai Aceh dalam pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa, ada beberapa
alasan yangmelatar belakanginya. Pertama adalah sebagai partai dakwah maka
semuakebijakan partai termasuk strategi komunikasi politik dan pendekatan
kemasyarakat harus mencerminkan dakwah sebagai landasan filosofisnya.
Sebagaipartai dakwah maka PA mempunyai kewajiban untuk berbuat sesuatu
yangberguna bagi masyarakat umum.**

3. Strategi Komunikasi Politik PA

Strategi  komunikasi  mempunyaifungsi  menyebarluaskan  pesan
komunikasi yang bersifat informatif, persuasif daninstruktif secara sistematik
kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal.Fungsi strategi komunikasi
yang semacam ini yang diharapkan oleh partai PAuntuk mencapai hasil optimal
pada pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa. Secara keseluruhan,partai politik
membutuhkan suatu perencanaan strategis dalam melakukanhubungan dengan
masyarakat. Perencanaan ini menyangkut produk politik yangakan dibawakan,
image yang akan dimunculkan, program kampanye yang akandilakukan dan
strategi penggalangan massanya.

Dalam menyikapi tahun kedua kali dalam periode kepengurusan
PA,sebagai tahun pemenangan pemilu, partai membagi satu tahun ini menjadi
empatprogram strategis. Empat program dalam tahun pemenangan pemilu ini

bisadikatakan sebagai strategi jangka pendek sebagai kelanjutan strategi

Y“wawancara Maria Isnaini di Kota Langsa Hari Kamis Pada Tanggal 9 Agustus 2018.



58

jangkapanjang partai dalam satu periode. Adapun program-program dalam
tahunpemenangan pemilu adalah:

1. PA mendengar. Yaitu kader PA turun ke bawah dalam artian
terjunlangsung ke masyarakat untuk mendengar aspirasi, apa Yyang
dikeluhkan,dan diinginkan masyarakat. PA mendengar ini merupakan
saranakomunikasi partai dengan masyarakat atau konstituen langsung dari
rumahke rumah atau disebut komunkasi door to door. Hal ini dianggap
efektif,karena kader partai langsung mengetahui bagaimana respon dan
tanggapanmasyarakat. '

2. PA mengajak. Karena PA tidak mungkin menangani semuapermasalahan
dan tuntutan yang ada di masyarakat, maka PA mengajakorang-orang atau
pihak-pihak yang bisa diajak bekerja sama untukmembantu mengatasi
permasalahan yang ada di tengah masyarakat.

3. PA Dberbicara. Berbicara kepada masyarakat dengan berdasarkan
platformpartai sebagai tindak lanjut dari PA mengajak.

4. PA menang. Artinya dari program-program yang telah dilakukan
olenkader PA di tengah-tengah masyarakat, maka diharapkan
terwujudnyasimpati masyarakat. Bentuk dari simpati masyarakat inilah
yangdiharapkan membantu tercapainya target PA dalam pemenangan

pilkada 2017 di Kota Langsa.*®

Bhttp://www.partaiaceh.com/2012/02/sejarah-partai-aceh.html, diakses hari sabtu tanggal
27 januari 2018.

“http://www.partaiaceh.com/2012/02/sejarah-partai-aceh.html, diakses hari sabtu tanggal
27 januari 2018.



http://www.partaiaceh.com/2012/02/sejarah-partai-aceh.html
http://www.partaiaceh.com/2012/02/sejarah-partai-aceh.html
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Adapun strategi khusus dalam masa kampanye pemenangan pilkada 2017
di Kota Langsa dandalam rangka menjalankan beberapa tahapan aksi pemenangan
pemilu, PA menggunakan tiga strategi komunikasi politik. Pertama adalah direct
selling, yaitukomunikasi langsung (interpersonal) kader PA dengan masyarakat
dari rumahke rumah atau istilah lainnya door to door. Kedua yaitu komunikasi
publik yangdilakukan oleh calon legislatif (caleg) dengan warga masyarakat yang
biasanyaterdiri dari sekitar 200 sampai 300 orang, dan yang terakhir adalah
membangunopini publik melalui media, baik media massa maupun media luar
ruang.Pemaparan ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ketua Timses PA
Kota Langsa,bahwa:

“’Strategi  khusus untuk kampanye dan dalam menjalankan beberapa

tahapanaksipemenangan pemilu adalah pertama direct selling yaitu door to

door.ltu dilakukan oleh seluruh kader, ini terbatas tapi efektif dan irit.

Yangkedua adalah caleg melakukan dialog warga. Kalau caleg dialog

wargabisa mengundang 200-300 orang, dan ini efektif tapi boros. Karena

adamakan, minum, sound system dan pinjam tempat. Selanjutnya
adalahdengan melakukan opini publik melalui media massa, kasarnya
begini adaserangan udara dan serangan darat’’.’

Strategi komunikasi direct selling atau door to door yang dilakukan
olehpara kader PA kepada masyarakat merupakan bentuk komunikasi
interpersonal. Komunikasi personal ini dilakukan antara orang-orang secara tatap
muka, yangmemungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung,baik secara verbal ataupun nonverbal. Komunikasiinterpersonal ini,
merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesanantara dua orang atau

lebih dalam sebuah kelompok kecil dengan beberapa efekdan beberapa umpan

balik seketika. Sedangkan fungsi-fungsikomunikasi antarpribadi adalah fungsi

"wWawancara Imran Rasyidi di Kota Langsa Hari Kamis Pada Tanggal 10 Agustus 2018.
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sosial dan fungsi pengambilan keputusan.Sebagai fungsi sosial, komunikasi
antarpribadi ini mencakup tiga aspek yaitu:Pertama, manusia berkomunikasi
untuk mempertemukan kebutuhan biologis danpsikologis; kedua, manusia
berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial;ketiga, manusia berkomunikasi
untuk mengembangkan hubungan timbal balik;keempat, manusia berkomunikasi
untuk meningkatkan dan merawat kualitas dirisendiri. Pengambilan keputusan
meliputi penggunaan informasi dan pengaruhyang kuat bagi orang lain. Jika
dikaitkan dengan komunikasi maka terdapat duaaspek dari fungsi pengambilan
keputusan yaitu: manusia berkomunikasi untukmembagi informasi dan manusia
berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain. Komunikasi interpersonal ini
sangat penting karenamemungkinkan proses komunikasi yang berlangsung dapat
berjalan secaradialogis. Sehingga kader-kader PA yang melakukan pendekatan
secara personalatau door to door kepada masyarakat bisa mengetahui bagaimana
respon danpenilaian masyarakat terhadap partai PA.*2

Dengan pendekatan komunikasi personal, kader-kader PA bisa
langsungmengetahui respon balik dari masyarakat. Umumnyakonseptualisasi
tentang umpan balik adalah pesan balik yangdisampaikan penerima kepada
sumber, respon penerima kepada pesan sumberyang semula. Umpan
balikmerupakan perbedaan antara komunikasisatu arah dan dua arah, perbedaan
yang akan terus dipandang tidak penting dalammemahami fenomena komunikasi
manusia. Keberhasilan komunikasi ini akantercermin pada jenis-jenis pesan atau

respon nonverbal dari masyarakat. Komunikasi antarpribadi sangat potensial untuk

B\nWawancara Imran Rasyidi Di Kota Langsa Hari Kamis Pada Tanggal 10 Agustus 2018.



61

mempengaruhi atau membujukorang lain, karena dalam komunikasi baik
komunikator maupun komunikan dapatmenggunakan kelima alat indera untuk

mempertinggi daya persuasif pesan yangdisampaikannya.*®

Teori komuikasi Islam sebagaimana yang dijelaskan Al-Qur’an adalah sebagai

berikut:

1. Qaulan baliga, untuk kaum munafiq.

2. Qaulan maisura, untuk menolak permintaan tanpa menyakiti.

3. Qaulan karima, berkomunikasi dengan kedua orang tua.

4. Qaulan ma’rufa, berkomunikasi dengan fakir miskin.

5. Qaulan layyina, untuk pemimpin/penguasa yang dhalim (seperti Fir’aun).

6. Qaulan sadida, untuk mendidik anak (remaja).

7. Qaulan syawira, untuk mengambil sebuah keputusan yang bersifat
kepentingan orang banyak (umum).

8. Qaul az-zur, perhatian dan modal utama setiap orang dalam
berkomunikasi; dengan siapa saja, dalam keadaan apa saja, dan dimana
saja, senantiasa selalu untuk menjauhi perkataan yang mengandung unsur

kedustaan dan kebohongan.?

Tantangan dan peluang komunikasi Islami di era globalisasi adalah:
Pertama,dalam perspektif Islam, perlulah disadari bahwa informasi akan

mempunyai arti hanya ia bila berada dalam kerangka pengetahuan masyarakat,

wawancara Imran Rasyidi Di Kota Langsa Hari Kamis Pada Tanggal 10 Agustus 2018.
20 Muttaqien. Prinsip-prinsip Komunikasi dalam Islam. (Jurnal: Institut Agama Islam Al-Aziziyah
Samalanga)
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hanya bila komponen sasarannya selaras dengan aspek-aspek mutlak,
substitusional, kultural, dan subjektif suatu masyarakat, barulah informasi dapat
memberikan sumbangan positif kepada masyarakat itu sendiri. Keselarasan
semacam ini akan terjadi bilamana negara-negara muslim menghasilkan informasi
mereka sendiri dengan perlengkapan relevan yang dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan para pembuat keputusan dan komunitas-komunitas mereka. Strategi

informasi bagi dunia Muslim harus didasarkan pada kesadaran ini.

Kedua, pada masa depan komunikasi Islam itu dapat dikembangkan
dengan memperhatikan tujuh konsep pokok Islam yang mempunyai kaitan
langsung dengan penciptaan dan penyebaran informasi, yakni tauhid (keesaan),
‘ilm (ilmu pengetahuan), hikmah (kebijakan), ‘adl (keadilan), ijma’ (konsensus),
syura (musyawarah), istislah (kepentingan umum), dan ummah (komunitas
Muslim sejagad). Seluruh konsep informasi ini dimaksudkan sebagai katalisator

pembangunan dan perantara perubahan sosial.

Ketiga, peluang eksistensi komunikasi Islam pada masa depan tentu saja
berangkat dari historis empirikal. Karena umat Islam telah memiliki pengalaman
dan akar budaya masa lalu, menjadi sarana potensial untuk menguptodatekannya

dan mengupgradenya dalam konteks kekinian.*

Ada beberapa contoh strategi komunikasi Islam yang dijalankan oleh PA

adalah sebagai berikut:

> Mohd. Rafig. Tantangan dan Peluang Komunikasi Islam pada era globalisasi informasi. (Jurnal
Analytica Islamica. 2003). Vol. 5, No. 2
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1. Menjunjung tinggi nilai-nilai agama.

2. Tidak menjelek-jelekkan orang lain dalam masa kampanye.
3. Langsa yang menerapkan syariat Islam yang kaffah.

4. Safari subuh.

5. Gotong royong bersama.

C. Hambatan Strategi Komunikasi Partai Aceh Dalam Pemenangan
Pilkada Tahun 2017

Meskipun tidak ada kendala yang begitu berarti dalam melakukan strategi
pemenangan Partai Politik Aceh dalam Pemilu Kepala Daerah pada tahun 2017 di
Kota Langsa, akan tetapi tetap ada kendala yang dirasakan Partai Aceh dalam
memenuhi kuota keterwakilannya di pemerintahan. Dalam masa kampanye
pemenangan pilkada 2017 di Kota Langsa dan dalam rangka menjalankan
beberapa tahapan aksi pemenangan pemilu, PA menggunakan tiga strategi
komunikasi politik.

Pertama adalah direct selling, yaitu komunikasi langsung (interpersonal)
kader PA dengan masyarakat dari rumah ke rumah atau istilah lainnya door to
door. Itu dilakukan oleh seluruh kader, ini terbatas tapi efektif dan irit. Strategi
komunikasi direct selling atau door to door yang dilakukan oleh para kader PA
kepada masyarakat merupakan bentuk komunikasi interpersonal. Hambatan dalam
strategi ini menimbulkan sarat money politic, dan menjadi target pantauan dari

lawan partai politik lainnya.?

*’Hasil Observasi Penulis di Parpol Langsa Hari Selasa tanggal 8 Agustus 2018
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Kedua yaitu komunikasi publik yang dilakukan oleh calon legislatif
(caleg) dengan warga masyarakat yang biasanya terdiri dari sekitar 200 sampai
300 orang. Kalau caleg dialog warga bisa mengundang 200-300 orang, dan ini
efektif tapi boros karena ada makan, minum, sound systemdan pinjam tempat.
Adapun hambatannya caleg ataupun kader yang ingin mencalonkan diri menjadi
pemimpin akan banyak menghabiskan dana untuk masa kampanye ataupun
perkenalan diri kepada masyarakat.

Terakhir adalah membangun opini publik melalui media, baik media
massa maupun media luar ruang. Pemaparan ini sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Ketua Timses PA Kota Langsa, bahwa selanjutnya adalah
dengan melakukan opini publik melalui media massa, kasarnya begini ada
serangan udara dan serangan darat’’. Adapun hambatannya adalah banyak
memakan biaya untuk operasional tersebut dan harus bersaing dalam hal daya
tarik visi misi kandidat tersebut terhadap masyarakat untuk memilih calon
pemimpin kepala daerah tersebut.?®

Adapun tata cara berpolitik Patrai Aceh dari sisi positifnya adalah: sangat
penting untuk menyegarkan kembali kaidah-kaidah berpolitik dalam Islam.
Pertama: kaidah as-siyadah li asy-syar’i; kedaulatan di tangan hukum syariah (al-
Quran dan Sunnah). Kaidah inilah yang paling utama. Seluruh aktivitas politik
kita seharusnya berpedoman pada hukum syariah. Apa saja yang dilarang Allah
Swit. harus kita tinggalkan. Sebaliknya, apa yang Dia diperintahkan harus dengan

segera kita laksakan.

*Hasil Observasi Penulis di Parpol Langsa Hari Selasa tanggal 8 Agustus 2018
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Terikat dengan hukum syariah adalah prinsip penting. tidak boleh
membuat kita toleran dengan pelanggaran hukum syariah atau menjadi
pembenaran untuk menunda kewajiban. Dalam melaksanakan kewajiban dan
menjauhkan larangan harus sesegera mungkin, tidak boleh ditunda-tunda, atau
dilaksanakan bertahap. Kedua, di mana ada hukum syariah di situ ada
kemaslahatan. Kemaslahatan (kebaikan) adalah sesuatu yang kita peroleh setelah
kita menjalankan hukum syariah. Sebaliknya, kemadaratan (bahaya, keburukan)
akan kita peroleh kalau kita melanggar hukum syariah. Bukan sebaliknya.

Menjadikan kemaslahatan sebagai panglima dalam politik sangat
berbahaya. Apapun bisa dibenarkan dengan alasan kemaslahatan meskipun
bertentangan dengan hukum syariah. Kalau kita bergabung dengan pemerintah
sekular yang tidak menjalankan syariah Islam, kan ada manfaatnya: Kita bisa
mendapat fasilitas ekonomi, beberapa kepentingan umat Islam bisa kita capai, dan
lain-lain. Pernyataan seperti ini tertolak dalam pandangan hukum syariah. Sebab,
kalau Allah sudah melarang kita, berarti pasti ada madaratnya. Lagipula, tidak ada
kebaikan hakiki, termasuk untuk kepentingan umat, kecuali dengan berhukum
pada hukum syariah.

Ketiga: tidak boleh menghalalkan segala cara. Ini sangat berbeda dengan
kaidah berpolitik dalam sistem kapitalis. Dalam prinsip politik kapitalis, segala
cara boleh dilakukan asal bisa mencapai tujuan. Tidak heran kalau dalam iklim
berpolitik seperti ini, tipu-menipu, pengkhianatan serta saling menjatuhkan dan

menghancurkan dalam berpolitik menjadi biasa,
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Dalam Islam, seluruh perbuatan kita harus terikat dengan hukum syariah
baik dalam hal pemikiran (fikrah), tujuan (ghayah), metode (tharigah) sampai
pada tingkat strategi yang teknis (uslib). Kemenangan dari Allah Swt. hanya akan
kita peroleh kalau kita berhukum dengan hukum syariah. Mustahil dengan strategi
yang melanggar hukum syariah kemenangan hakiki berupa tegaknya kekuasaan

Islam untuk menjalankan syariah Islam secara kaffah (menyeluruh) akan tercapai.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pemaparan padabab sebelumnya yang telah
penulissampaikan mengenai Strategi Komunikasi Politiklslami Partai Aceh
Dalam Pemenangan Pilkada 2017 (Study Kasus Kota Langsa), maka
penulismengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Partai Aceh sebagai partai yang menjangkau seluruh ulama, para tokoh
pendidikan dan masyarakat dengan dakwah, maka strategi yang
dijalankannya sudah tentu tidak terlepas dari karakter dakwah itu sendiri,
di mana dakwah yang dilakukan adalah dengan cara berkesinambungan di
masyarakat.Strategi komunikasi politik PA dalam pemenangan pilkada
2017 di Kota Langsa dilakukan secara terencana. Proses perencanaan ini
merupakan hasil dari mekanisme yang ada di partai terutama yang
dilakukan oleh DPP PA. Komunikasi efektif yang dilakukan oleh partai
politik berdampak signifikan pada perolehan suara partai dalam
pemilukada, karenaada faktor lain yang turut
mempengaruhinya.Beberapaprogram dalam tahun pemenangan pemilu ini
bisa dikatakan sebagai strategi jangka pendek sebagai kelanjutan strategi
jangka panjang partai dalam satu periode. Adapun program-program
dalam tahun pemenangan pemilu adalahPA mendengar, PA mengajak, PA

berbicara dan PA menang.
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2. Adapun hambatan dalam melakukan strategi pemenangan Partai Politik
Aceh dalam Pemilu Kepala Daerah pada tahun 2017 di Kota Langsa
adalah Pertama adalah direct selling, yaitu komunikasi langsung
(interpersonal) kader PA dengan masyarakat dari rumah ke rumah atau
istilah lainnya door to door. Hambatandalamstrategiinimenimbulkansarat
money politic, danmenjadi target pantauandarilawanpartaipolitiklainnya.
Kedua yaitu komunikasi publik yang dilakukan oleh calon legislatif
(caleg) dengan warga. Adapun hambatannya caleg ataupun kader yang
ingin mencalonkan diri menjadi pemimpin akan banyak menghabiskan
dana untuk masa kampanye ataupun perkenalan diri kepada masyarakat,
dan yang terakhir adalah membangun opini publik melalui media, baik
media massa maupun media luar ruang.
Adapunhambatannyaadalahbanyakmemakanbiayauntukoperasionaltersebu
tdanharusbersaingdalamhaldayatarikvisimisikandidattersebutterhadapmasy

arakatuntukmemilihcalonpemimpinkepaladaerahtersebut.

B. Saran

1.

Dalam merumuskan suatu strategi komunikasi politik perlu dilakukananalisis
masalah secara mendalam mengenai kekuatan dan kelemahaninternal dan
eksternal partai (tidak cukup hanya berdasar survey saja) gunamerencanakan
strategi partai yang betul-betul efektif dan efisien sesuaidengan tujuan partai.

Untuk menentukan penggunaan media secara tepat perlu dilakukan risetmedia

baik pra maupun pasca penggunaan media, sebagai bahan evaluasipartai
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untuk mengetahui sejauh mana keefektifan dan kontribusi mediaterhadap
perolehan suara partai.

Kebijakan-kebijakan pemerintah yang populis dan cenderungmenguntungkan
partai politik tertentu perlu diwaspadai dan dikaji olehPA untuk merumuskan
strategi komunikasi politik partai sebagai counterattack terhadap strategi
lawan politik.

Bagi peneliti lain yang berminat untuk memperdalam kajian ini makadapat
melakukannya dengan cakupan yang lebih luas agar memperolehpemahaman
yang mendalam tentang komunikasi politik partai, karena penulis menyadari
akan keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya sehinggapenelitian ini hanya

dilakukan dengan strategi studi kasus tunggal.
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